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MOTTO 
 
 “...... Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat...” 
 (QS, Al-Mujadalah: 11) 
 “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu......” 
(QS, Al-Baqoroh: 45) 
 Tugas kita bukan untuk berhasil, tetapi untuk mencoba karena di dalam 
mencoba itulah kita belajar dan menemukan kesempatan untuk berhasil. 
(Mario Teguh) 
 Tangguh melawan rasa malas dan berani menghadapi segala resiko adalah 
kunci keberhasilan. (Penulis) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir Soal Ulangan Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Soal Ulangan Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Cangkringan terdiri dari 30 butir soal pilihan ganda dan 3 butir 
soal uraian. Soal tersebut dianalisis berdasarkan validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh. Subjek dalam penelitian 
ini adalah peserta didik kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah Cangkringan. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Data tersebut 
dianalisis menggunakan program Anates Versi 4 dan program Excel. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ditinjau dari segi validitas, soal 
yang valid pada soal pilihan ganda berjumlah 15 butir soal (50%), sedangkan pada 
soal uraian 100% valid. (2) Ditinjau dari segi reliabilitas, soal memiliki reliabilitas 
rendah yaitu sebesar 0,537 pada soal pilihan ganda, dan 0,515 pada soal uraian. 
(3) Ditinjau dari daya pembeda, pada soal pilihan ganda 15 butir soal (50%) 
termasuk kategori jelek, 9 butir soal (30%) kategori cukup, 3 butir soal (10%) 
kategori baik, dan 3 butir soal (10%) kategori tidak baik. Sedangkan pada soal 
uraian, 2 butir soal ( 66,67%) kategori jelek, dan 1 butir soal (33,33%) kategori 
baik. (4) Ditinjau dari segi tingkat kesukaran, pada soal pilihan ganda 10 butir 
(33,33%) tergolong sukar, 11 butir (36,67%) tergolong sedang, dan 9 butir (30%) 
tergolong mudah. Sedangkan, pada soal uraian 1 butir (33,33%) tergolong sedang 
dan 2 butir (66,67%) tergolong mudah. (5) Ditinjau dari efektivitas pengecoh, 1 
butir soal (3,33%) tergolong sangat baik, 2 butir soal (6,66%) tergolong baik, 12 
butir soal (40%) tergolong cukup baik, 10 butir soal (33,33%) tergolong kurang 
baik, dan 5 butir soal (16,67%) tergolong tidak baik. (6) Kualitas butir soal sangat 
baik pada soal pilihan ganda soal berjumlah 6 butir (20%), sedang berjumlah 10 
butir (33,33%), tidak baik berjumlah 8 butir (26,67%), dan sangat tidak baik 
berjumlah 6 butir (20%). Sedangkan pada soal uraian, sangat baik berjumlah 1 
butir (33,33%) dan tidak baik berjumlah 2 butir (66,67%).  
Kata kunci: Analisis Butir Soal, Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat 
Kesukaran, Efektivitas Pengecoh, Akuntansi Keuangan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 
yang produktif. Kualitas SDM adalah salah satu faktor yang menentukan 
suatu negara dapat bersaing di era globalisasi. Negara dengan kualitas 
sumber daya manusia yang baik tentu dapat mengikuti perkembangan ilmu 
dan teknologi yang saat ini sedang berkembang pesat, sehingga negara 
tersebut mampu mengikuti perkembangan jaman dan mampu menghadapi 
persaingan yang ketat di era globalisasi ini.  
      Saat ini pendidikan harus difokuskan untuk mempersiapkan  peserta 
didik dengan sejumlah ilmu pengetahuan yang dapat mengoptimalkan 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Dengan konsep pendidikan yang 
baik dan sesuai dengan perkembangan jaman, diharapkan kualitas 
pendidikan di Indonesia semakin meningkat, sehingga cita-cita bangsa 
Indonesia untuk mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa dapat tercapai.  
      Kualitas pendidikan tentunya tidak terlepas dari proses pembelajaran 
yang terjadi pada suatu lembaga pendidikan. Menurut Erna Febru Aries 
(2011: 1), kegiatan pembelajaran di lingkungan formal merupakan 
tanggung jawab guru (pendidik) atas kegiatan yang dicapai oleh siswa 
(hasil belajar peserta didik). Pendidik dapat mengetahui seberapa besar
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ketercapaian dari proses pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan 
evaluasi.  
      Evaluasi merupakan komponen yang sangat penting dan juga 
merupakan salah satu tugas profesional guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. “Evaluasi adalah pengujian tingkat penguasaan ilmu untuk 
menentukan hasil akhir dari capaian prestasi pembelajaran setiap siswa” 
(Erna Febru Aries, 2011: 2). Tolok ukur keberhasilan sebuah proses 
pembelajaran dapat dilihat dari kualitas penilaian hasil belajar yang 
disesuaikan dengan standar kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, 
penilaian dalam hal ini menduduki posisi yang penting sebagai pengukur 
keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. 
      Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2007 
tentang Standar Penilaian disebutkan bahwa: “Penilaian hasil belajar 
peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dilaksanakan 
berdasarkan standar penilaian pendidikan yang berlaku secara nasional”. 
Penilaian hasil belajar peserta didik  dilakukan oleh pendidik, satuan 
pendidikan dan pemerintah. Untuk mendapatkan kualitas penilaian yang 
baik, tentunya diperlukan instrumen penilaian yang akurat. Instrumen yang 
biasa digunakan dalam kegiatan evaluasi dapat berupa tes maupun non-tes. 
      Tes merupakan alat atau cara yang digunakan untuk melakukan 
pengukuran dan penilaian dalam proses pembelajaran. “Tes dapat diartikan 
sebagai alat yang dipergunakan untuk mengukur pengetahuan atau 
penguasaan obyek ukur terhadap seperangkat konten dan materi tertentu” 
3 
 
 
 
(Djaali dan Pudji Muljono, 2008: 6). Tes yang sering digunakan guru 
untuk mengukur aspek kognitif peserta didik biasanya dalam bentuk 
ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester. 
Dalam penyusunan soal – soal tes yang akan digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa perlu memperhatikan kualitas dari soal-soal tersebut. 
Sebuah tes dapat dikatakan baik sebagai alat ukur jika memenuhi 
persyaratan tes yaitu validitas, reliabilitas, objektivitas, praktibilitas dan 
ekonomis (Suharsimi Arikunto. 2013: 72). 
      Pada Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Pasal 64 ayat 1-2 disebutkan bahwa:  
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara 
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan 
hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan 
akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas. Penilaian ini digunakan 
untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik, bahan 
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 
pembelajaran.  
 
Adanya peraturan tersebut guru dituntut membuat instrumen penilaian 
hasil belajar sendiri untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran 
dapat tercapai, dan sebagai bahan evaluasi mengenai metode pengajaran 
yang digunakan. Sebagai instrumen penilaian, soal hendaknya memiliki 
kualitas yang baik untuk menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta 
didik. Untuk mengetahui kualitas dari suatu soal, guru perlu melakukan 
analisis butir soal terlebih dahulu sebelum memberikan soal tersebut 
kepada peserta didik.  
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      Nana Sudjana (2012: 135) menyatakan bahwa, “analisis butir soal atau 
analisis item adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh 
perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai”. Analisis 
butir soal digunakan untuk mengetahui butir soal yang berkualitas sangat 
baik, baik, sedang, kurang baik dan tidak baik. Hasil analisis butir soal 
juga digunakan untuk mengidentifikasi butir soal mana saja yang dapat 
disimpan dalam bank soal sehingga dapat digunakan kembali, butir soal 
yang harus direvisi, dan butir soal yang harus dibuang. 
      Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan pada 21 
Oktober 2014, diketahui bahwa sebagian besar guru Akuntansi di SMK 
Muhammadiyah Cangkringan membuat sendiri instrumen penilaian hasil 
belajar berupa tes yang berbentuk  soal sesuai dengan tuntutan peraturan di 
atas. Namun, di SMK Muhammadiyah Cangkringan terdapat 40% guru 
Akuntansi  belum melakukan analisis butir soal ulangan akhir semester 
gasal yang mereka buat setelah ulangan akhir semester selesai dilakukan, 
salah satunya adalah guru pengampu mata pelajaran Akuntansi Keuangan 
dan 60% guru sudah melakukan analisis butir soal. 
      Analisis butir soal yang dilakukan oleh guru Akuntansi di SMK 
Muhammadiyah Cangkringan hanya sebatas untuk mengetahui tingkat 
kesukaran soal, daya pembeda, dan tingkat ketuntasan peserta didik. Oleh 
karena itu, analisis butir soal yang dilakukan belum cukup untuk 
mengetahui kualitas dari soal tersebut. Hal ini terjadi karena keterbatasan 
waktu dan tenaga yang dimiliki guru untuk melakukan analisis butir soal  
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karena beban tugas yang dimiliki guru baik di sekolah maupun diluar 
sekolah, dan keterbatasan aplikasi analisis butir soal yang dimiliki oleh 
guru Akuntansi di SMK Muhammadiyah Cangkringan. Idealnya, dalam 
melakukan analisis butir soal perlu ditinjau dari validitas, reliabilitas,  
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh/distractor 
khusus untuk soal pilihan ganda. 
      Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Analisis Kualitas Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Sleman Tahun Ajaran 2014/2015”. 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan paparan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat 40% guru Akuntansi di SMK Muhammadiyah Cangkringan 
belum melakukan analisis butir soal. 
2. Belum diketahui kualitas dari soal Ulangan Akhir Semester Gasal 
Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Tahun Ajaran 2014/2015. 
3. Keterbatasan waktu dan tenaga yang dimiliki oleh guru untuk 
melakukan analisis butir soal. 
4. Keterbatasan aplikasi analisis butir soal yang dimiliki oleh guru. 
C. Pembatasan Masalah 
      Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka perlu diadakan 
pembatasan masalah agar peneliti dapat mendalami dan fokus pada 
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permasalahan yang ada. Dengan pembatasan masalah peneliti akan mampu 
menggali dan mengatasi permasalahan dengan lebih akurat. Maka 
penelitian ini dibatasi untuk mencari kualitas butir Soal Ulangan Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi 
SMK Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 yang 
ditinjau dari segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda dan 
efektivitas pengecoh/distractor. 
D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu: 
Bagaimana kualitas butir soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015? 
E. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Kualitas Butir Soal Ulangan Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015. 
F. Manfaat Penelitian 
      Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain sebagai 
berikut: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu  
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pengetahuan di bidang evaluasi pembelajaran Akuntansi. Selain itu, 
penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi 
penelitian yang selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini memberikan masukan kepada guru akuntansi 
khususnya, mengenai analisis butir soal pada mata pelajaran 
Akuntansi Keuangan serta mendorong guru untuk melaksanakan 
analisis butir soal pada soal yang digunakan sehingga dapat 
meningkatkan kualitas tes yang dilaksanakan. 
b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan peneliti sebagai bekal 
untuk menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan 
menambah pengalaman apabila menjadi pendidik di masa 
mendatang. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui 
kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat tes, sehingga 
dapat melaksanakan program-program pengembangan untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah tersebut. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan tentang Evaluasi Hasil Belajar 
a. Pengertian Evaluasi 
      Dalam sistem pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu 
komponen penting dan tahap yang harus ditempuh guru untuk 
mengetahui efektivitas dari proses pembelajaran yang dilakukan. 
Hasil evaluasi dapat dijadikan acuan bagi guru untuk memperbaiki 
dan menyempurnakan program-program pembelajaran. 
      Menurut Anas Sudijono (2012: 1), secara harfiah kata evaluasi 
berasal dari Bahasa Inggris evaluation, yang dalam Bahasa Indonesia 
berarti penilaian. Dengan demikian, evaluasi pendidikan 
(educational evaluation) dapat diartikan sebagai penilaian dalam 
bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan kegiatan pendidikan. 
       Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan 
untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, 
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka 
pembuatan keputusan (Zainal Arifin, 2012: 5). 
       
      Suharsimi Arikunto (2013: 3) berpendapat bahwa, evaluasi 
meliputi dua langkah, yakni mengukur dan menilai. Mengukur 
adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran (bersifat 
kuantitatif). Sedangkan, menilai adalah mengambil suatu keputusan 
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terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk (bersifat kualitatif).       
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa definisi dari evaluasi adalah suatu proses 
sistematis yang didalamnya terdapat kegiatan mengukur dan menilai 
hasil belajar peserta didik yang digunakan untuk mengambil 
keputusan. 
b. Tujuan Evaluasi Hasil Belajar 
      M. Ngalim Purwanto (2010: 5) menyatakan bahwa tujuan 
evaluasi pendidikan adalah untuk mendapat data pembuktian yang 
akan menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan 
keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler. Selain 
itu, evaluasi juga dapat digunakan untuk mengukur atau menilai 
tingkat keefektifan proses belajar mengajar dan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran. 
Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui 
keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang 
menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media, sumber 
belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri (Zainal 
Arifin, 2012: 14). 
 
      Menurut Daryanto (2012: 9), tujuan evaluasi pendidikan, 
khususnya di sekolah dapat ditinjau dari beberapa segi: (1) manfaat 
bagi siswa, (2) manfaat bagi guru, (3) manfaat bagi sekolah. 
1) Manfaat bagi siswa 
Hasil yang diperoleh siswa dari pekerjaan menilai ada dua 
kemungkinan: 
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a) Memuaskan 
Siswa akan mempunyai motivasi yang cukup besar untuk 
belajar lebih giat, agar lain kali mendapat hasil yang lebih 
memuaskan lagi. 
b) Tidak memuaskan 
Siswa akan berusaha lebih giat agar keadaan tersebut tidak 
terulang kembali. Namun, ada beberapa siswa yang putus 
asa dengan hasil kurang memuaskan yang diterimanya. 
2) Manfaat bagi guru 
a) Guru akan mengetahui siswa yang dapat melanjutkan 
pelajarannya karena telah menguasai materi dan mengetahui 
siswa yang belum menguasai materi, sehingga guru dapat 
lebih memusatkan perhatian pada siswa yang belum 
menguasai materi. 
b) Guru akan mengetahui ketepatan materi yang diajarkan 
kepada siswa, sehingga tidak perlu melakukan perubahan 
untuk pengajaran di waktu yang akan datang. 
c) Guru akan mengetahui ketepatan dari metode pembelajaran 
yang digunakan. 
3) Manfaat bagi sekolah 
a) Untuk mengetahui hasil belajar siswa sesuai dengan 
harapan atau belum. Hasil belajar merupakan cermin 
kualitas suatu sekolah. 
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b) Sebagai bahan pertimbangan bagi perencanaan sekolah 
untuk masa yang akan datang. 
c) Untuk mengetahui apakah yang dilakukan sekolah sudah 
sesuai dengan standar atau belum.  
      Sementara itu, Anas Sudijono membagi tujuan evaluasi 
pendidikan menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. 
1) Tujuan Umum 
Secara umum, tujuan evaluasi pendidikan ada dua, yaitu: 
a) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan 
dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau 
taraf kemajuan yang dialami oleh para peserta didik, 
setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam 
jangka waktu tertentu.  
b) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode 
pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses 
pembelajaran selama jangka waktu tertentu. Jadi tujuan 
umum yang kedua dari evaluasi pendidikan adalah untuk 
mengukur dan menilai sampai di manakah efektivitas 
mengajar dan metode-metode mengajar yang telah 
diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta kegiatan 
belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik. 
2) Tujuan Khusus 
a) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam 
menempuh program pendidikan. Tanpa adanya evaluasi 
maka tidak mungkin timbul kegairahan atau rangsangan 
pada diri peserta didik untuk memperbaiki dan 
meningkatkan prestasinya masing-masing. 
b) Untuk mencari dan  menemukan faktor-faktor penyebab 
keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam 
mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari dan 
ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikannya. 
(Anas Sudijono, 2012: 16-17) 
 
Adapun tujuan penilaian hasil belajar adalah: 
1) untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
materi yang telah diberikan; 
2) untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan 
sikap peserta didik terhadap program pembelajaran; 
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3) untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil 
belajar peserta didik dengan standar kompetesi dan 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan; 
4) untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta 
didik  dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan 
pembinaan dan pengembangan lebih lanjut, sedangkan 
kelemahannya dapat dijadikan acuan utuk memberikan 
bantuan atau bimbingan; 
5) untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik 
yang sesuai dengan jenis pendidikan tertentu; 
6) untuk menentukan kenaikan kelas; 
7) untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya.  
(Zainal Arifin, 2012: 15) 
 
c. Fungsi Evaluasi Hasil Belajar 
      Anas Sudijono (2012: 8-10) mengungkapkan fungsi pendidikan 
secara umum dan khusus. Secara umum, evaluasi pendidikan  
memiliki 3 macam fungsi pokok, yaitu (1) mengukur kemajuan, (2) 
menunjang penyusunan rencana, (3) memperbaiki atau melakukan 
penyempurnaan kembali. Sedangkan, secara khusus fungsi evaluasi 
dalam pendidikan ditinjau dari tiga segi, yaitu: (1) segi psikologis, 
(2) segi didaktik, (3) segi administratif. 
      Pendapat lain dikemukakan oleh Purwanto (2013: 7-10), dimana 
pengukuran dan evaluasi dalam bidang pendidikan memiliki empat 
fungsi, yaitu: 
1) Penempatan, fungsi ini dimaksudkan untuk menentukan dan 
mengelompokkan peserta didik sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik agar kegiatan pembelajaran yang 
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dilakukan dapat efektif dan efisien. Penempatan peserta didik ke 
dalam kelompok dilakukan berdasarkan hasil pengukuran 
menggunakan tes. 
2) Seleksi, fungsi evaluasi dalam hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan peserta didik yang baik (dalam hal prestasi) untuk 
diterima. Peserta didik yang baik diprediksikan akan berhasil 
mengikuti program pendidikan jika diterima, sebaliknya peserta 
didik yang tidak lolos seleksi diperkirakan akan gagal jika 
diberikan kesempatan untuk mengikuti program. 
3) Diagnostik, pendidik harus mengetahui sebab-sebab pada 
peserta didik yang menghadapi suatu masalah. Untuk 
mengetahui sebab-sebab tersebut, pendidik melakukan 
pengukuran menggunakan tes diagnostik. 
4) Pengukur keberhasilan, pada akhir kegiatan pembelajaran 
peserta didik diukur menggunakan tes untuk mengetahui tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran. Pengukuran hasil dimaksudkan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran dan membuat keputusan evaluasi 
berdasarkan hasil pengukuran. 
d. Prinsip-prinsip Evaluasi Hasil Belajar 
      Untuk memperoleh hasil evaluasi yang lebih baik, maka dalam 
melaksanakan kegiatan evaluasi harus bertitik tolak dari prinsip 
umum sebagai berikut: 
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1) Kontinuitas 
Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental karena 
pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu. 
2) Komprehensif 
Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek, guru harus 
mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi. 
3) Adil dan Objektif 
Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus berlaku adil tanpa 
pilih kasih. Guru juga hendaknya bertindak secara objektif, apa 
adanya sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
4) Kooperatif 
Dalam kegiatan evaluasi guru hendaknya bekerja sama dengan 
semua pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama guru, 
kepala sekolah, termasuk dengan peserta didik itu sendiri. Hal 
ini dimaksudkan agar semua pihak merasa puas dengan hasil 
evaluasi, dan pihak-pihak tersebut merasa dihargai. 
5) Praktis 
Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik oleh guru itu 
sendiri yang menyusun alat evaluasi maupun orang lain yang 
akan menggunakan alat tersebut.  
(Zainal Arifin, 2012: 30-31) 
      Pendapat lain dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2013: 38), 
ada satu prinsip umum dan penting dalam kegiatan evaluasi, yaitu 
adanya triangulasi atau hubungan erat tiga komponen, yaitu: (1) 
tujuan pembelajaran, (2) kegiatan pembelajaran atau KBM dan (3) 
evaluasi. Triangulasi tersebut digambarkan dalam bagan sebagai 
berikut: 
Tujuan 
  
KBM    Evaluasi 
Gambar 1. Triangulasi Komponen Evaluasi 
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Penjelasan dari bagan triangulasi komponen evaluasi di atas adalah 
sebagai berikut: 
1) Hubungan antara tujuan dengan KBM 
     Kegiatan belajar mengajar yang dirancang dalam bentuk 
rencana mengajar mengacu pada tujuan yang hendak dicapai, 
sehingga kegiatan pembelajaran atau KBM tentunya juga 
akan mengacu pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
KBM akan diselaraskan dengan tujuan pembelajaran 
sehingga berbagai kegiatan yang dilaksanakan dimaksudkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Hubungan antara tujuan dengan evaluasi 
      Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk 
mengukur sejauh mana tujuan sudah tercapai. Dengan 
demikian, dalam menyusun alat dan teknik untuk evaluasi 
harus mengacu pada tujuan yang sudah dirumuskan. 
3) Hubungan antara KBM dengan evaluasi 
      Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu 
atau disesuaikan dengan KBM yang dilaksanakan. Misalnya, 
bila dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 
guru lebih berorientasi pada keterampilan, maka evaluasinya 
juga harus mengukur aspek keterampilan siswa. 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 39) 
 
e. Langkah-langkah Pokok Evaluasi Hasil Belajar 
      Anas Sudijono (2012: 59-62) mengungkapkan beberapa langkah 
pokok dalam evaluasi hasil belajar, antara lain: 
1) Menyusun rencana evaluasi 
Perencanaan evaluasi harus disusun secara baik dan matang, 
adapun kegiatan yang tercakup dalam perencanaan adalah 
sebagai berikut: 
a) Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi. 
b) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi. 
c) Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan  
di dalam pelaksanaan evaluasi. 
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d) Menyusun alat-alat pengukur yang akan dipergunakan 
dalam pengukuran dan penilaian hasil belajar peserta didik. 
e) Menentukan tolok ukur, norma, atau kriteria yang akan 
dijadikan pegangan atau patokan dalam memberikan 
interpretasi terhadap data hasil evaluasi. 
f) Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belajar 
itu sendiri. 
2) Menghimpun data 
Menghimpun data berarti melaksanakan pengukuran dengan 
menggunakan instrumen-instrumen tertentu. 
3) Melakukan verifikasi data 
Setelah data berhasil dihimpun, langkah selanjutnya adalah 
verifikasi data atau memisahkan data yang baik dari data yang 
kurang baik. 
4) Mengolah dan menganalisis data 
Dalam mengolah dan menganalisis data dapat digunakan teknik 
statistik atau teknik non statistik yang dimaksudkan untuk 
memberikan makna terhadap data yang telah diverifikasi. 
5) Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan 
Interpretasi merupakan verbalisasi dari makna yang terkandung 
dalam data yang telah mengalami pengolahan dan 
penganalisisan. Dari interpretasi tersebut dapat ditarik 
kesimpulan dari hasil evaluasi. 
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6) Tindak lanjut hasil evaluasi. 
Dari hasil evaluasi yang telah disusun, diatur, diolah, dianalisis, 
dan disimpulkan maka evaluator dapat mengambil keputusan 
atau merumuskan kebijakan yang dipandang perlu sebagai 
tindak lanjut dari kegiatan evaluasi tersebut. 
f. Teknik-teknik dalam Evaluasi Hasil Belajar 
Terdapat dua teknik dalam melakukan evaluasi belajar peserta didik 
di sekolah, antara lain: 
1) Teknik tes 
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang 
perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di 
bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau 
serangkaian tugas sehingga dapat dihasilkan nilai yang 
melambangkan tingkah laku atau prestasi peserta didik 
(testee). 
2) Teknik non-tes 
Dengan teknik non-tes penilaian atau evaluasi hasil belajar 
peserta didik dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik, 
melainkan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara 
sistematis (observation), melakukan wawancara (interview), 
menyebarkan angket (questionnaire), dan memeriksa atau 
meneliti dokumen-dokumen (documentary analysis). 
(Anas Sudijono, 2012: 65-76) 
 
2. Tinjauan tentang Pengukuran Hasil Belajar 
a. Pengertian Tes 
      “Tes dapat diartikan sebagai alat yang dipergunakan untuk 
mengukur pengetahuan atau penguasaan obyek ukur terhadap 
seperangkat konten dan materi tertentu” (Djaali dan Pudji Muljono, 
2008: 6). Suharsimi Arikunto (2013: 67) mengemukakan bahwa, “tes 
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merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan”.  
      Pendapat yang sama dikemukakan oleh Anas Sudijono (2012: 
67), yang mengemukakan bahwa dalam dunia evaluasi pendidikan, 
yang dimaksud dengan tes adalah cara atau prosedur dalam rangka 
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk 
pemberian tugas atau serangkaian tugas berupa pertanyaan-
pertanyaan, atau perintah-perintah oleh peserta didik (testee) (peserta 
tes), sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah 
laku atau prestasi peserta didik (testee). Pendapat-pendapat tersebut 
didukung oleh  Zainal Arifin (2012: 118) yang mengungkapkan 
bahwa: 
Tes adalah suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 
melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat 
berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang 
harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk 
mengukur aspek perilaku peserta didik. 
 
      Dari pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tes merupakan alat atau cara yang digunakan untuk melakukan 
pengukuran dan penilaian dalam proses pembelajaran, baik dalam 
bentuk pemberian tugas maupun kumpulan pertanyaan yang 
disajikan dalam soal yang harus dijawab dan ditanggapi oleh peserta 
didik berdasarkan aturan-aturan yang sudah ditentukan. 
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b. Fungsi Tes Hasil Belajar 
      Anas Sudijono (2012: 67) menyatakan bahwa secara umum 
terdapat dua fungsi yang dimiliki oleh tes, yaitu: 
1) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. Dalam hubungan 
ini tes berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau 
kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik setelah mereka 
menempuh proses belajar mengajar dalam jangka waktu 
tertentu. 
2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab 
melalui tes tersebut akan dapat diketahui sudah seberapa jauh 
program pengajaran yang telah ditentukan, telah dapat tercapai. 
 
c. Macam-macam Tes Hasil Belajar 
1) Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur kemampuan siswa: 
a) Tes Diagnostik 
      Tes diagnostik merupakan tes yang digunakan untuk 
mengidentifikasi peserta didik yang mengalami masalah 
dan menelusuri jenis masalah yang dihadapi (Purwanto, 
2013: 69). Pendapat tersebut didukung oleh Anas Sudijono 
(2012: 70) yang menyatakan bahwa “tes diagnostik adalah 
tes yang dilaksanakan untuk menentukan secara tepat, jenis 
kesukaran yang dihadapi oleh para peserta didik dalam 
suatu mata pelajaran tertentu”. Setelah jenis kesukaran 
diketahui, maka akan ditindak lanjuti dengan pemberian 
solusi yang tepat untuk mengatasi jenis kesukaran tersebut. 
b) Tes Formatif 
      Menurut Anas Sudijono (2012: 71), tes formatif adalah  
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tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana peserta didik “telah terbentuk” sesuai dengan tujuan 
pengajaran yang telah ditentukan setelah mereka mengikuti 
proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Tes 
formatif diujikan untuk mengetahui sejauh mana poses 
belajar mengajar dalam satu program telah membentuk 
siswa dalam perilaku yang menjadi tujuan pembelajaran 
program tersebut (Purwanto. 2013: 67). Ulangan harian 
merupakan tes formatif yang diadakan disekolah, dimana 
ulangan harian biasanya dilaksanakan setelah subpokok 
bahasan selesai diberikan. 
c) Tes Sumatif 
      Menurut Purwanto (2013: 68) tes sumatif dimaksudkan 
sebagai tes yang digunakan untuk mengetahui penguasan 
peserta didik atas semua jumlah materi yang disampaikan 
dalam satuan waktu tertentu. Tes sumatif biasanya disusun 
berdasarkan materi yang sudah diajarkan selama satu 
semester, sehingga biasanya berbentuk Ulangan Akhir 
Semester (UAS). 
      Tujuan utama dari tes sumatif adalah untuk menentukan 
nilai yang mencerminkan tingkat keberhasilan peserta didik 
setelah mereka menempuh proses pembelajaran pada kurun 
waktu tertentu, sehingga akan diketahui beberapa hal 
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berikut ini: (1) kedudukan (tingkat prestasi) masing-masing 
peserta didik di tengah-tengah kelompoknya (di dalam 
kelas); (2) mampu tidaknya peserta didik untuk mengikuti 
program pengajaran berikutnya; (3) kemajuan peserta didik 
(selama mengikuti proses pembelajaran), untuk 
diinformasikan kepada orang tua, dan pihak-pihak yang 
bersangkutan (Anas Sudijono. 2012: 72-73). 
2) Ditinjau dari segi sistem penskoran tes yang digunakan di 
lembaga pendidikan: 
a) Tes Subjektif 
      Menurut Eko P. Widoyoko (2014: 46), “tes subjektif 
adalah tes yang penskorannya dipengaruhi oleh pemberi 
skor”. Tes subjektif biasanya berbentuk soal uraian 
sehingga jawaban yang sama dapat memiliki skor yang 
berbeda oleh pemberi skor yang berbeda/berlainan. 
      Eko P. Widoyoko (2014: 79-80) membedakan tes 
uraian menjadi dua bentuk, yaitu: tes uraian bebas atau 
uraian terbuka (Extended Response Test) dan tes uraian 
terbatas (Restricted Response Test). 
(1) Tes Uraian Bebas (Extended Response Test), 
merupakan bentuk tes uraian yang memberikan 
kebebasan kepada peserta tes untuk mengorganisasikan 
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dan mengekspresikan pikiran dan gagasannya dalam 
menjawab tes. 
(2) Tes Uraian Terbatas (Restricted Response Test), 
merupakan bentuk tes uraian yang memberikan batasan-
batasan tertentu kepada peserta tes dalam menjawab 
soal tes. Batasan itu meliputi inti jawaban yang 
diinginkan, jumlah butir jawaban yang dikerjakan, dan 
keluasan uraian dan jawaban yang diminta. 
      Menurut Anas Sudijono (2012: 102-104), tes uraian 
sebagai instrumen evaluasi memiliki beberapa kelebihan 
dan kekurangan sebagai berikut. 
Kelebihan tes uraian: 
(a) Tes uraian merupakan jenis tes hasil belajar yang 
pembuatannya dapat dilakukan dengan mudah dan 
cepat. 
(b) Dengan menggunakan tes uraian, kemungkinan 
timbulnya permainan spekulasi di kalangan peserta tes 
(testee) dapat dicegah. 
(c) Melalui butir-butir soal tes uraian, penyusun soal dapat 
mengetahui seberapa jauh tingkat penguasaan dan 
pemahaman peserta tes (testee) pada materi yang 
ditanyakan dalam tes tersebut. 
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(d) Peserta tes (testee) akan terdorong dan terbiasa untuk 
berani mengemukakan pendapat dengan menggunakan 
susunan kalimat dan bahasanya sendiri. 
Kelemahan tes uraian: 
(a) Tes uraian pada umumnya kurang dapat menampung isi 
dan luasnya materi yang telah diberikan kepada peserta 
tes (testee). 
(b) Cara mengkoreksi jawaban soal tes uraian cukup sulit 
karena jawabannya bisa panjang dan bervariasi, 
sehingga dapat menyita banyak waktu, tenaga, dan 
pikiran. 
(c) Dalam pemberian skor, guru (tester) cenderung bersifat 
subjektif. 
(d) Pekerjaan koreksi terhadap lembar-lembar jawaban 
hasil tes uraian sulit untuk diserahkan kepada orang lain 
karena jawaban yang sempurna hanya diketahui oleh 
penyusun tes itu sendiri. 
(e) Tingkat validitas dan reliabilitas pada tes uraian pada 
umumnya rendah, sehingga kurang dapat diandalkan 
sebagai alat pengukur hasil belajar yang baik. 
b) Tes Objektif 
      Tes objektif merupakan kebalikan dari tes subjektif, 
dimana tes objektif adalah tes yang penskorannya bersifat 
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objektif, yaitu hanya dipengaruhi oleh objek  jawaban atau 
respons yang diberikan peserta tes (Eko P. Widoyoko. 
2014: 46). Menurut Anas Sudijono (2012: 107-118), tes 
objektif dibedakan menjadi 5 golongan, yaitu:  
(1) Tes Objektif Bentuk Benar-Salah (True-False Test) 
Tes objektif ini berbentuk kalimat atau pernyataan yang 
mengandung dua kemungkinan jawaban: benar atau 
salah, dan peserta tes (testee) diminta untuk 
menentukan pendapatnya mengenai pernyataan-
pernyataan tersebut dengan cara membubuhkan tanda 
(simbol) tertentu atau mencoret huruf B jika menurut 
peserta tes (testee) pernyataan tersebut benar dan 
mencoret huruf S jika menurut peserta tes (testee) 
pernyataan tersebut salah. 
(2) Tes Objektif Bentuk Menjodohkan (Matching Test) 
Tes objektif bentuk matching merupakan tes objektif 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) tes terdiri dari satu 
seri pertanyaan dan satu seri jawaban; (2) tugas peserta 
tes (testee) adalah mencari dan menempatkan 
(memasangkan) jawaban-jawaban yang tersedia, 
sehingga sesuai/cocok atau merupakan pasangan dari 
pertanyaannya. 
(3) Tes Objektif Bentuk Melengkapi (Completion Test) 
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Sebenarnya tes objektif bentuk melengkapi ini hampir 
sama dengan tes objektif bentuk fill in yaitu sama-sama 
mengisi bagian yang dihilangkan (dikosongkan), 
perbedaannya terletak pada bahan yang diteskan. Pada 
tes objektif bentuk fill in  bahannya merupakan satu 
kesatuan cerita, sedangkan pada tes objektif bentuk 
completion dapat berupa susunan kalimat. 
(4) Tes Objektif Bentuk Isian (Fill in Test) 
Tes objektif bentuk fill in (bentuk isian) ini biasanya 
berbentuk cerita dan karangan. Kata-kata penting dalam 
karangan itu beberapa diantaranya dikosongkan, 
sedangkan tugas peserta tes (testee) adalah mengisi 
bagian-bagian yang kosong tersebut. 
(5) Tes Objektif Bentuk Pilihan Ganda (Multiple Choice 
Item Test) 
Bentuk tes objektif ini terdiri atas pernyataan yang 
belum lengkap, dan diikuti oleh lima kemungkinan 
jawab (alternatif) yang dapat melengkapi pernyataan 
tersebut. peserta tes (testee) hanya memilih salah satu di 
antara lima kemungkinan jawab tersebut, yang menurut 
keyakinan peserta tes (testee) adalah jawaban yang 
tepat. 
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     Tes objektif memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan sebagai berikut. 
   Kelebihan tes objektif: 
(1) Lebih representatif mewakili isi dan luas bahan. 
(2) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena 
dapat menggunakan kunci jawaban, bahkan dapat 
menggunakan alat-alat kemajuan teknologi misalnya 
mesin scanner. 
(3) Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain. 
(4) Dalam pemeriksaan maupun penskoran, tidak ada 
unsur subjektif yang mempengaruhi, baik dari segi 
guru maupun siswa. 
(Eko P. Widoyoko, 2014: 49) 
 
Kelemahan tes objektif: 
(1) Membutuhkan persiapan yang lebih sulit daripada 
tes esai karena butir soal atau item tesnya banyak 
dan harus teliti untuk menghindaran kelemahan-
kelemahan yang lain. 
(2) Butir-butir soal cenderung hanya mengungkap 
ingatan dan pengenalan kembali (recalling) saja dan 
sukar untuk mengukur kemampuan berpikir yang 
tinggi seperti sintesis maupun kreativitas. 
(3) Banyak kesempatan bagi siswa untuk spekulasi atau 
untung-untungan (guessing) dalam menjawab soal 
tes. 
(4) Kerjasama antar-siswa pada waktu mengerjakan soal 
tes lebih terbuka.  
(Eko P. Widoyoko, 2014: 49-50) 
 
Cara mengatasi kelemahan: 
(1) Kesulitan menyusun tes objektif dapat diatasi 
dengan jalan banyak berlatih menyusun soal tes 
secara terus menerus, sehingga semakin lama 
semakin terampil. 
(2) Menggunakan tabel spesifikasi untuk mengatasi 
kelemahan no. 1 dan no. 2. 
(3) Menggunakan norma (standar) penilaian yang 
memperhitungkan faktor tebakan (guessing) yang 
bersifat spekulatif. 
(Eko P. Widoyoko, 2014: 50) 
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d. Prinsip Dasar Penyusunan Tes Hasil Belajar 
      Dalam melakukan evaluasi, guru atau pendidik harus 
memperhatikan prinsip dasar penyusunan tes hasil belajar agar dapat 
digunakan sebagai instrumen evaluasi yang baik. Anas Sudijono 
(2012: 97-99) mengemukakan enam prinsip dasar dalam penyusunan 
tes hasi belajar sebagai berikut: 
1) Tes hasil belajar harus dapat mengukur secara jelas hasil belajar 
(learning outcomes) yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan 
instruksional. Hal ini akan memudahkan guru dalam menyusun 
butir-butir soal tes hasil belajar. 
2) Butir-butir tes hasil belajar harus merupakan sampel yang 
representatif dari populasi bahan pelajaran yang telah diajarkan 
sehingga dapat mewakili seluruh performance (seluruh materi) 
yang telah diperoleh selama peserta didik mengikuti suatu unit 
pengajaran. 
3) Bentuk soal yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar harus 
dibuat bervariasi, sehingga cocok digunakan untuk mengukur 
hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan tes itu 
sendiri. 
4) Tes hasil belajar harus didesain sesuai dengan kegunaannya 
untuk memperoleh hasil yang diinginkan. Artinya, suatu tes 
hasil belajar harus disusun relevan dengan kegunaan yang 
dimiliki masing-masing jenis tes. 
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5) Tes hasil belajar harus memiliki reliabilitas yang dapat 
diandalkan. Hal ini berarti jika tes hasil belajar dilaksanakan 
berkali-kali terhadap subjek yang sama, hasilnya akan selalu 
sama atau relatif sama. 
6) Tes hasil belajar tidak hanya digunakan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan belajar peserta didik, tetapi juga harus dapat 
digunakan sebagai alat pencari informasi yang berguna untuk 
perbaikan cara belajar mengajar. 
e. Ciri-ciri Tes yang Baik 
      Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 72) ciri-ciri tes yang baik 
adalah apabila tes tersebut memenuhi lima syarat tes, yaitu: 
validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas, dan ekonomis. 
1) Validitas 
Sebuah alat ukur dikatakan valid jika alat ukur tersebut dapat 
dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur. Tes dapat 
dikatakan sebagai alat ukur yang valid apabila tes itu dapat 
mengukur hasil belajar yang hendak diukur secara tepat.  
2) Reliabilitas  
Tes dapat dipercaya sebagai alat ukur jika memberikan hasil 
yang tetap (konsisten) apabila digunakan berkali-kali pada 
subjek yang sama atau hampir sama walaupun pada waktu 
yang berbeda. 
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3) Objektivitas  
Objektif berarti tidak ada unsur pribadi yang 
mempengaruhinya. Sebuah tes dapat dikatakan memiliki 
objektivitas apabila dalam melaksanakan tes tidak ada faktor 
pribadi yang mempengaruhi, terutama dalam sistem 
penskorannya. 
4) Praktikabilitas  
Sebuah tes dapat dikatakan memiliki praktikabilitas jika tes 
tersebut bersifat praktis dan mudah dalam administrasiannya. 
5) Ekonomis 
Yang dimaksud ekonomis disini adalah apabila dalam 
pelaksanaan tes tersebut tidak membutuhkan banyak biaya, 
waktu dan tenaga yang dikeluarkan. 
f. Tahap Pengembangan Tes Hasil Belajar 
      Tes atau alat ukur yang akan digunakan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan belajar peserta didik, harus disesuaikan dengan 
kebutuhan pengukuran yang telah ditetapkan. Apabila alat tidak 
tersedia untuk melakukan pengukuran, maka pendidik (guru) harus 
mengumpulkan data dan mengembangkan sendiri tes hasil belajar 
yang akan digunakan. Menurut Purwanto (2013: 83-84), prosedur 
pengembangan tes hasil belajar melibatkan kegiatan identifikasi hasil 
belajar, deskripsi materi, pengembangan spesifikasi, penulisan butir 
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dan kunci jawaban, pengumpulan data uji coba, pengujian kualitas 
butir dan perangkat, serta kompilasi. 
1) Identifikasi hasil belajar 
Hasil belajar yang akan diukur harus  diidentifikasi terlebih 
dahulu mengenai bidang studi yang hendak diukur. Di samping 
itu, hasil belajar juga harus diidentifikasi aspek apa yang akan 
diukur apakah ranah kognitif, afektif, atau psikomotor 
(ketrampilan). 
2) Deskripsi materi 
Materi sangat menentukan dalam pengembangan tes hasil 
belajar. Data hasil belajar yang akan dikumpulkan didasarkan 
pada informasi mengenai hasil belajar yang sudah 
dideskripsikan dalam materi, sehingga materi dapat 
mengarahkan dalam pengumpulan data dan menjadi acuan 
dalam memahami hasil belajar. 
3) Pengembangan spesifikasi 
Menetapkan spesifikasi tes, yaitu yang berisi uraian yang 
menentukan keseluruhan karakteristik yang harus dimiliki 
suatu tes (Eko P. Widoyoko. 2014: 88). Menurut Purwanto 
(2013: 86) spesifikasi yang dikembangkan menyangkut 
penentuan jenis tes hasil belajar, banyak butir, waktu uji coba, 
peserta uji coba, aturan skoring, kriteri uji coba, tujuan 
instruksional umum dan khusus, dan menyusun kisi-kisi tes. 
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4) Menuliskan butir-butir tes dan kunci jawaban 
Kisi-kisi tes adalah rancangan sebagai dasar penulisan butir-
butir tes. Butir tes ditulis untuk mengukur variabel dengan 
berpedoman pada kisi-kisi. Kunci jawaban harus ditentukan 
dalam spesifikasi tes hasil belajar, supaya orang lain dapat 
mengikuti perolehan hasil belajar responden dan jawaban yang 
dibuat oleh pengembang tes. 
5) Mengumpulkan data uji coba hasil belajar 
Pengumpulan data uji coba dilakukan dengan mengujikan 
instrumen uji coba tes hasil belajar yang ditulis berdasarkan 
kisi-kisi. Jawaban peserta dalam merespon tes hasil belajar uji 
coba diubah menjadi skor berdasarkan aturan skoring uji coba. 
Skor inilah yang menjadi data uji coba hasil belajar. 
6) Uji kualitas tes hasil belajar 
Uji kualitas dilakukan untuk menjamin bahwa tes hasil belajar 
layak sebagai sebuah alat ukur. Setelah berdasarkan uji kualitas 
menunjukkan bahwa tes hasil belajar  memenuhi syarat, maka 
tes hasil belajar dapat digunakan untuk mengukur atau 
mengumpulkan data hasil belajar. 
7) Kompilasi tes 
Setelah dilakukan uji kualitas butir tes yang baik disusun 
kembali (kompilasi). Butir kompilasi adalah butir yang siap 
digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar. 
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3. Tinjauan tentang Analisis Butir Soal 
a. Pengertian Analisis Butir Soal 
      Menurut Nana Sudjana (2012: 135) “analisis butir soal atau 
analisis item adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar 
diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang 
memadai”. Analisis butir soal adalah suatu prosedur yang sistematis, 
yang akan memberikan informasi-informasi yang sangat khusus 
terhadap butir tes yang kita susun” (Suharsimi Arikunto, 2013: 220). 
Pendapat lain diungkapkan oleh Daryanto (2012: 179) analisis butir 
soal adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengidentifikasi soal-
soal baik, kurang baik, dan soal jelek dan memperoleh petunjuk 
untuk melakukan perbaikan. 
      Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa analisis butir soal merupakan suatu proses yang 
sistematis dalam melakukan identifikasi terhadap setiap butir soal 
untuk mengetahui kualitas dari setiap butir soal tersebut. Informasi 
yang didapatkan dari proses pengidentifikasian soal tersebut 
selanjutnya akan digunakan untuk perbaikan, pembenahan dan 
penyempurnaan butir-butir soal. 
b. Teknik Analisis Butir Soal 
1) Validitas 
      Validitas adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh 
setiap butir item dalam mengukur apa yang seharusnya diukur 
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lewat butir item tersebut (Anas Sudijono. 2012: 182). Menurut 
Sumarna Surapranata (2006: 50) validitas adalah suatu konsep 
yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah mengukur yang 
seharusnya diukur. “Ada dua unsur penting dalam validitas. 
Pertama, validitas menunjukkan suatu derajat, ada yang 
sempurna, ada yang sedang, dan ada yang rendah. Kedua, 
validitas selalu dihubungkan dengan suatu tujuan yang spesifik” 
(Zainal Arifin, 2012: 247). 
      Anas Sudijono (2012: 163) membagi validitas menjadi dua 
macam validitas, yaitu validitas tes dan validitas item. 
a) Validitas Tes 
Validitas tes digunakan untuk mengukur soal yang akan 
digunakan secara keseluruhan. 
(1) Validitas Rasional 
     “Validitas rasional adalah validitas yang diperoleh 
atas dasar hasil pemikiran, validitas yang diperoleh 
dengan berpikir secara logis” (Anas Sudijono, 2012: 
164). Tes hasil belajar dapat dikatakan telah memiliki 
validitas rasional, jika setelah dilakukan 
penganalisisan secara rasional diketahui tes hasil 
belajar itu (secara rasional) telah dapat mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Validitas rasional dibedakan 
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menjadi dua, yaitu validitas isi (content validity) dan 
validitas konstruksi (construct validity).  
(a) Validitas Isi (Content Validity) 
Validitas isi adalah validitas yang ditilik dari 
segi isi tes itu sendiri sebagai alat pengukur 
hasil belajar yaitu: sejauh mana tes hasil belajar 
sebagai alat pengukur hasil belajar peserta didik, 
isinya telah dapat mewakili secara representatif 
terhadap keseluruhan materi atau bahan 
pelajaran yang seharusnya diteskan (diujikan).  
(Anas sudijono, 2012: 164). 
 
(b) Validitas Konstruksi (Construk Validity) 
      Sebuah tes dapat dikatakan memiliki validitas 
konstruksi apabila butir-butir soal yang 
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek 
berpikir seperti yang disebutkan dalam Tujuan 
Instruksional Khusus (Suharsimi Arikunto. 2013: 
83). Validitas konstruksi dari suatu tes hasil belajar 
dapat dilakukan penganalisaannya dengan cara 
mencocokan antara aspek-aspek berpikir yang 
terkandung dalam tes hasil belajar dengan aspek-
aspek berpikir yang dikehendaki untuk 
diungkapkan oleh tujuan instruksional khusus. 
Menurut Anas Sudijono (2012: 167), tes memiliki 
validitas konstruksi apabila secara rasional tes 
tersebut dapat menunjukkan aspek-aspek berpikir 
yang diungkap soal sudah tepat mencerminkan 
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aspek berpikir dalam Tujuan Instruksional Khusus 
yang diperintahkan untuk diungkap. 
(2) Validitas Empirik 
      Validitas empirik adalah ketepatan mengukur 
yang didasarkan pada hasil analisis yang bersifat 
empirik atau diperoleh atas dasar pengamatan di 
lapangan. (Anas Sudijono. 2012: 167) 
(a) Validitas Ramalan 
       Validitas ramalan dapat juga dinamakan 
validitas prediktif. Validitas ramalan adalah suatu 
kondisi yang menunjukkan kemampuannya untuk 
meramalkan apa yang bakal terjadi pada masa 
mendatang (Anas Sudijono. 2012: 168). Pengujian 
validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor 
hasil tes dengan hasil belajar setelah peserta tes 
mengikuti pembelajaran. Tes tersebut dikatakan 
valid jika skor pengukuran menggunakan tes 
berkorelasi signifikan  dengan hasil belajar, karena 
tes mampu meramalkan dengan baik hasil belajar 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
(Purwanto. 2013: 127). 
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(b) Validitas Bandingan 
      Tes sebagai alat ukur dapat dikatakan telah 
memiliki validitas bandingan apabila tes tersebut 
dalam kurun waktu yang sama mampu 
menunjukkan adanya hubungan yang searah, antara 
tes pertama dengan tes berikutnya secara tepat 
(Anas Sudijono. 2012: 176-177). 
b) Validitas Item  
      Menurut Anas Sudijono (2012: 182) validitas item 
adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir 
item, dalam mengukur apa yang seharusnya diukur 
melalui butir item tersebut. Penghitungan validitas item 
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
      Validitas item soal bentuk pilihan ganda dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus korelasi point biserial 
sebagai berikut: 
     
     
  
 √
 
 
 
Keterangan : 
      = korelasi point biserial 
Mp  = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi  
       item yang dicari validitasnya 
Mt  = rerata skor total 
St = standar deviasi dari skor total 
p = proporsi siswa yang menjawab benar 
q  = proporsi siswa yang menjawab salah 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 93) 
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      Validitas item soal bentuk uraian dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment: 
     
  ∑    ∑   ∑  
√{ ∑     ∑  
 
} { ∑     ∑  
 
}   
 
Keterangan: 
    = Koefisien korelasi antara X dengan Y 
  = Jumlah peserta tes (testee) 
∑   = Total perkalian skor item dan total 
∑  = Jumlah skor butir soal 
∑  = Jumlah skor total 
∑ 2 = Jumlah kuadrat skor butir soal 
∑ 2 = Jumlah kuadrat skor total 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 72) 
 
Indek korelasi product moment yang diperoleh dari hasil 
perhitungan dikonsultasikan dengan        pada taraf 
signifikansi 5% dan disesuaikan dengan jumlah peserta 
didik yang diteliti. Apabila     >        maka soal 
dikatakan valid. 
2) Reliabilitas 
      Zainal Arifin (2012: 258) menyatakan bahwa “reliabilitas 
adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen”. 
Tes dikatakan reliabel jika dalam beberapa kali tes tersebut 
diujikan mampu menunjukkan hasil yang relatif sama. 
Suharsimi Arikunto (2013: 90) mengemukakan tiga macam 
metode dalam menghitung reliabilitas, yaitu: 
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a) Metode Bentuk Paralel 
      Pada metode ini, reliabilitas yang dihitung adalah 
reliabilitas dari dua buah tes yang paralel dimana dua tes 
tersebut mempunyai tujuan, tingkat kesukaran dan susunan 
yang sama tetapi memiliki butir soal yang berbeda. 
b) Metode Tes Ulang 
      Metode tes ulang merupakan metode dimana salah satu 
bentuk tes diujikan sebanyak dua kali pada kelompok 
peserta didik yang sama namun pada waktu yang berbeda. 
Hasil dari kedua tes tersebut dihitung korelasinya untuk 
mendapatkan nilai reliabilitas. 
c) Belah Dua 
(1) Pembelahan Ganjil-Genap, dengan rumus sebagai 
berikut: 
    
    
 ⁄
 
 ⁄
(     
 ⁄
 
 ⁄
)
 
Keterangan: 
  
 ⁄
 
 ⁄
  = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 
     = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 107) 
(2) Rumus Flanagan 
     (
  
    
 
  
 ) 
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Keterangan: 
    = reliabilitas tes 
  
  = varians belahan (1) yang dalam hal ini varian 
 skor item ganjil 
  
  = varians belahan (2) yang dalam hal ini varian    
skor item genap 
  
  = varians totaal yaitu varians skor total 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 111) 
 
(3) Rumus Rulon 
       
  
 
  
  
Keterangan: 
  
  = varians beda (varians difference) 
  = difference yaitu perbedaan antara skor belahan 
pertama (awal) dengan skor belahan kedua 
(akhir) 
 
  
  = varians total yaitu varians skor total 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 113) 
 
(4) Rumus K-R. 20 
 
    = (
 
   
) (
    ∑  
  
) 
Keterangan : 
    = reliabilitas tes secara keseluruhan 
n = banyaknya item 
p  =proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q  = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
S  = standard deviasi dari tes 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 115) 
(5) Rumus Hoyt 
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Keterangan: 
    = reliabilitas seluruh soal 
   = varians responden 
   = varians sisa 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 117) 
      Reliabilitas untuk soal bentuk uraian dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut: 
      (
 
   
)(   
∑  
 
  
 ) 
Keterangan: 
     = reliabilitas yang dicari 
∑  
  = jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
   = varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 122) 
Pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes 
(   ) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut. 
1) Apabila     sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 
berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya 
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi 
(=reliable). 
2) Apabila     lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes 
hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan 
belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliable). 
(Anas Sudijono, 2012: 209) 
3) Tingkat Kesukaran 
      Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran 
seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal 
memiliki tingkat kesukaran seimbang (proporsional), maka 
dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik (Zainal Arifin, 2012: 
266).  Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 222), soal yang 
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terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk berusaha 
memecahkan soal dan sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 
menyebabkan peserta didik tidak mempunyai semangat untuk 
mencoba lagi karena di luar jangkauannya. 
      Rumus yang digunakan untuk mencari tingkat kesukaran 
adalah sebagai berikut: 
  
 
  
 
Keterangan : 
P   = indeks kesukaran 
B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 223) 
      Suharsimi Arikunto (2013: 225) menyatakan bahwa untuk  
menginterpretasikan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal 
dapat menggunakan kriteria sebagai berikut: 
a) Soal sukar terdapat pada rentang  P = 0,00 sampai 0,30. 
b) Soal sedang terdapat pada rentang  P = 0,31 sampai 0,70. 
c) Soal mudah terdapat pada rentang P = 0,71 sampai 1,00. 
4) Daya Pembeda 
      Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana 
suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah 
menguasai kompetensi dengan peserta didik yang 
belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan kriteria 
tertentu. (Zainal Arifin, 2012: 273). Perhitungan daya pembeda 
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perlu dibedakan antara kelompok kecil (kurang dari 100) dan 
kelompok besar (lebih dari 100). 
a) Untuk kelompok kecil 
Seluruh kelompok peserta tes (testee) dibagi dua sama 
besar, 50% kelompok atas (JA) dan kelompok bawah 
(JB). Seluruh pengikut tes, dideretkan mulai dari skor 
teratas sampai terbawah lalu dibagi dua. 
b) Untuk kelompok besar 
Mengingat biaya dan waktu untuk menganalisis, maka 
untuk kelompok besar biasanya hanya diambil kedua 
kutubnya saja, yaitu 27% skor teratas sebagai kelompok 
atas (JA) dan 27% skor terbawah sebagai kelompok 
bawah (JB). (Suharsimi Arikunto, 2013: 227) 
 
Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda pada 
soal pilihan ganda adalah sebagai berikut. 
   
  
   
  
  
  
         
Keterangan : 
D  = daya pembeda 
    = banyaknya peserta kelompok atas 
     = banyaknya peserta kelompok bawah 
    = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab  
 dengan benar 
    = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 
           dengan benar 
    = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
    = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 228-229) 
Rumus yang untuk menghitung daya pembeda pada soal uraian 
adalah sebagai berikut. 
     
                                       
                 
 
 
(Sukiman, 2012: 220) 
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Dalam melakukan intepretasi terhadap hasil perhitungan daya  
pembeda dapat digunakan kriteria sebagai berikut. 
D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor) 
D : 0,20 – 0,40 : cukup (satistifactory) 
D : 0,40 – 0,70 : baik (good) 
D : 0,70 – 1,00 : baik sekali (excellent) 
D : negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang 
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 232) 
5) Efektivitas Pengecoh/Distractor 
      Menurut Anas Sudijono (2012: 411), menganalisis 
efektivitas pengecoh berarti menganalisis pola  sebaran 
jawaban. Pola sebaran jawaban adalah suatu pola yang 
menggambarkan bagaimana peserta tes memilih jawaban 
berdasarkan kemungkinan-kemungkinan jawab yang tersedia 
dan telah dipasangkan pada setiap butir item. Pengecoh 
dikatakan dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila 
pengecoh tersebut dipilih sekurang-kurangnya 5% dari seluruh 
peserta tes. Pengecoh yang telah menjalankan fungsinya 
dengan baik dapat digunakan kembali pada tes yang akan 
datang. Efektivitas pengecoh dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut. 
IP = 
 
           
 x 100% 
Keterangan : 
IP = indeks pengecoh 
P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N = jumlah peserta didik yang ikut tes 
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B = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap 
soal 
n = jumlah alterbatif jawaban (opsi) 
1 = bilangan tetap 
(Zainal Arifin, 2012: 279) 
Dalam menginterpretasikan hasil perhitungan setiap 
pengecoh pada suatu butir soal dapat menggunakan kriteria 
sebagai berikut. 
Sangat baik  IP = 76% - 125% 
Baik   IP = 51% - 75% atau 126% - 150% 
Kurang Baik  IP = 26% - 50% atau 151% - 175% 
Jelek   IP = 0% - 25% atau 176% - 200% 
Sangat Jelek  IP = lebih dari 200% 
(Zainal Arifin, 2012: 280) 
Jika semua peserta didik menjawab benar pada butir soal 
tertentu maka IP=0 berarti soal tersebut jelek. Itu berarti 
pengecoh tidak berfungsi. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufan Ruspidu tahun 
2014 yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal 
Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 11 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  
a. Ditinjau dari segi validitas, butir soal yang valid berjumlah 18 butir 
(45%) sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 22 butir (55%). 
b. Berdasarkan reliabilitas termasuk soal yang memiliki reliabilitas 
yang rendah yaitu 0,447. 
c. Ditinjau dari segi daya pembeda, butir soal yang memiliki daya 
pembeda sangat jelek berjumlah 6 butir (15%), jelek berjumlah 5 
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butir (12,5%), cukup berjumlah 16 butir (40%) soal yang memiliki 
daya pembeda baik berjumlah 11 butir (27,5%) dan soal yang 
memiliki daya pembeda sangat baik berjumlah 2 butir (5%). 
d. Ditinjau dari taraf kesukaran, butir soal yang sukar berjumlah 7 
butir (17,5%), sedang berjumlah 13 butir (32,5%), dan mudah 
berjumlah 20 butir (50%). 
e. Ditinjau dari efektivitas pengecoh, butir soal yang memiliki fungsi 
pengecoh sangat baik berjumlah 4 butir (10%), baik berjumlah 8 
butir (20%), cukup berjumlah 10 butir (25%), jelek berjumlah 8 
butir (20%), sangat jelek berjumlah 10 butir (25%). 
f. Analisis secara bersama-sama soal yang baik berjumlah 7 butir 
(17,5%), kurang baik berjumlah 8 butir (20%), soal yang tidak baik 
berjumlah 25 butir (62,5%). 
g. Keseluruhan Soal Ujian Semester Gasal Ekonomi Akuntansi Kelas  
XI IPS SMA Negeri 11 Yogyakarta termasuk soal yang tidak baik. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Melia Nugrahanti tahun 2013 
yang berjudul “ Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Kompetensi keahlian 
Akuntansi SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013”. 
Dalam penelitian tersebut dapat diketahui hasil penelitian yaitu: 
a. Ditinjau dari segi validitasnya, pada soal pilihan ganda terdapat 
soal yang valid sebesar 70% dan soal yang tidak valid berjumlah 
30%. Dalam bentuk soal uraian, semua soal dinyatakan valid. 
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b. Ditinjau dari segi reliabilitas, soal tersebut memiliki koefisien 
reliabilitas yang rendah, pada bentuk soal pilihan ganda 0,610, 
sedangkan bentuk soal uraian 0,49. 
c. Ditinjau dari tingkat kesukaran, pada bentuk soal pilihan ganda 
terdapat soal yang sukar sebesar 10%, soal yang sedang sebesar 
53,33%, dan soal yang mudah sebesar 36,67%. Sedangkan, pada 
bentuk soal uraian yang termasuk dalam tingkat kesukaran 
berkategori sukar sebesar 50%, kategori sedang 25%, dan kategori 
mudah sebesar 25%. 
d. Ditinjau dari daya pembeda, pada bentuk soal pilihan ganda yang 
termasuk soal dengan daya pembeda jelek sebesar 20%, soal 
dengan daya pembeda cukup sebesar 10%, daya pembedanya baik 
sebesar 10%, dan daya pembeda yang baik sekali sebesar 60%. 
Bentuk soal uraian yang memiliki daya pembeda yang jelek adalah 
75% dan daya pembeda yang cukup adalah 25%. 
e. Ditinjau dari efektivitas pengecoh, pada soal pilihan ganda yang 
termasuk soal dengan pengecoh yang berkualitas sangat baik 
sebesar 33,33%, berkualitas baik sebesar 23,33%, berkualitas 
cukup baik sebesar 20%, berkualitas kurang baik sebesar 16,67%, 
dan berkualitas tidak baik sebesar 6,67%. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra Rukmana tahun 
2013 yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal 
Mata Pelajaran Teori Kejuruan Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK 
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YPKK 1 Gamping Sleman  Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 
a. Ditinjau dari segi validitas, terdapat 27 butir soal (67,5%) 
dinyatakan valid, 13 butir soal (32,5%) tidak valid. 
b. Ditinjau dari segi reliabilitas, keseluruhan butir soal memiliki 
kategori reliabilitas yang tinggi dengan indek 0,755. 
c. Ditinjau dari segi daya pembeda, butir soal dengan daya pembeda 
jelek berjumlah 5 butir (12,5%), cukup berjumlah 11 butir (27,5%), 
baik berjumlah 18 butir (45%), baik sekali berjumlah 6 butir 
(15%). 
d. Ditinjau dari tingkat kesukarannya, butir soal yang termasuk dalam 
kategori sukar berjumlah 5 butir (12,5%), sedang berjumlah 22 
butir (55%), dan mudah berjumlah 13 butir (32,5%). 
e. Ditinjau dari segi efektivitas pengecoh, soal dengan pengecoh yang 
berfungsi sangat baik berjumlah 8 butir (20%), pengecoh yang 
berfungsi baik berjumlah 12 butir (30%), berfungsi cukup 
berjumlah 14 butir (35%), berfungsi kurang baik berjumlah 4 butir 
(10%), dan tidak berfungsi berjumlah 2 butir (5%). 
f. Hasil analisis secara keseluruhan terdapat 17 butir soal (42,5%) 
tidak memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 
kesukaran, dan pola sebaran jawaban. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Wika Sevi Oktanin tahun 2014 yang 
berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata 
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Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI IPS SMA N 1 Kalasan Tahun 
Ajaran 2013/2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
a. Ditinjau dari segi validitas, terdapat 26 butir soal (52%) dinyatakan 
valid, 24 butir soal (48%) tidak valid. 
b. Ditinjau dari segi reliabilitas, keseluruhan butir soal memiliki 
kategori reliabilitas yang tinggi dengan indek 0,727. 
c. Ditinjau dari segi daya pembeda, butir soal dengan daya pembeda 
jelek berjumlah 33 butir (66%), cukup berjumlah 11 butir (22%), 
baik berjumlah 3 butir (6%), tidak baik berjumlah 3 butir (6%). 
d. Ditinjau dari tingkat kesukarannya, butir soal yang termasuk dalam 
kategori sukar berjumlah 5 butir (10%), sedang berjumlah 15 butir 
(30%), dan mudah berjumlah 30 butir (60%). 
e. Ditinjau dari segi efektivitas pengecoh, soal dengan pengecoh yang 
berfungsi sangat baik berjumlah 1 butir (2%), pengecoh yang 
berfungsi baik berjumlah 7 butir (14%), berfungsi cukup berjumlah 
15 butir (30%), berfungsi kurang baik berjumlah 14 butir (28%), 
dan tidak berfungsi berjumlah 13 butir (26%). 
f. Hasil analisis soal secara keseluruhan terdapat 3 butir (6%) 
termasuk soal berkualitas sangat baik, 9 butir (18%) termasuk soal 
berkualitas baik, 9 butir (18%) termasuk soal berkualitas sedang, 
21 butir (42%) termasuk soal berkualitas tidak baik, dan 8 butir 
(16%) termasuk soal berkualitas sangat tidak baik. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh empat peneliti di atas 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan sama-sama meneliti 
tentang analisis butir soal. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
subjek penelitian, tempat, dan waktu penelitian. 
C. Kerangka Berpikir 
      Dalam sistem pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu komponen 
penting dan tahap yang harus ditempuh guru untuk mengetahui efektivitas 
dari proses pembelajaran yang dilakukan. Instrumen evaluasi 
pembelajaran yang digunakan harus berkualitas agar diperoleh hasil 
evaluasi yang berkualitas pula. Ulangan Akhir Semester (UAS) merupakan 
salah satu instrumen evaluasi berupa tes yang digunakan oleh guru untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik, oleh sebab itu perlu diidentifikasi 
terlebih dahulu kualitas dari tes tersebut.  
      Analisis butir soal ulangan akhir semester gasal pada mata pelajaran 
Akuntansi Keuangan dilakukan setelah ulangan akhir semester gasal 
selesai. Dalam melakukan analisis butir soal perlu ditinjau dari segi 
validitas, reliabilitas,  tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 
pengecoh/distractor khusus untuk soal pilihan ganda. 
      Validitas adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh setiap butir 
item dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir item 
tersebut (Anas Sudijono. 2012: 182). Soal dikatakan valid jika soal 
tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur 
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yang sesuai dengan tujuan diadakan pengukuran. Reliabilitas merupakan 
pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui derajat konsistensi dari 
suatu perangkat tes. Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika tes tersebut 
memberikan hasil yang sama pada saat tes tersebut diberikan kepada 
peserta didik yang sama dalam waktu yang berbeda.  
      Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui butir soal yang 
tergolong mudah, sedang, dan sukar. Nilai indeks tingkat kesukaran soal 
berkisar antara 0,00 – 1,00, semakin mendekati angka 1,00 berarti soal 
tersebut semakin mudah. Soal yang baik memiliki derajat kesukaran yang 
tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. Daya pembeda merupakan 
pengukuran yang digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat 
pemahaman siswa. Soal dikatakan memiliki daya pembeda yang baik jika 
soal tersebut mampu membedakan peserta didik yang berprestasi tinggi 
maupun rendah. Efektivitas pengecoh digunakan untuk mengukur apakah 
pengecoh pada soal pilihan ganda berfungsi baik atau tidak. Pengecoh 
dapat dikatakan berfungsi dengan baik jika dipilih oleh ≥ 5% peserta tes. 
      Hasil yang diperoleh dari analisis butir soal dapat menunjukkan mana 
butir soal yang sangat baik dan dapat disimpan di bank soal, butir soal 
yang baik dan sedang dapat direvisi, sedangkan butir soal tidak baik dan 
sangat tidak baik harus dibuang. Dengan adanya kegiatan analisis butir 
soal tersebut, guru dapat memiliki seperangkat tes yang berkualitas baik 
sehingga dapat menilai hasil belajar peserta didik secara tepat. 
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D. Paradigma Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir 
E. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah tingkat validitas butir soal ulangan akhir semester gasal 
mata pelajaran Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015? 
2. Bagaimanakah tingkat reliabilitas soal ulangan akhir semester gasal 
mata pelajaran Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015? 
Butir soal yang Baik 
dan Butir soal yang 
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Daya 
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3. Bagaimanakah daya pembeda butir soal ulangan akhir semester gasal 
mata pelajaran Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015? 
4. Bagaimanakah tingkat kesukaran butir soal ulangan akhir semester 
gasal mata pelajaran Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015? 
5. Bagaimanakah efektivitas pengecoh butir soal ulangan akhir semester 
gasal mata pelajaran Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015? 
6. Bagaimanakah kualitas butir soal ulangan akhir semester gasal mata 
pelajaran Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 secara 
keseluruhan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan yang beralamat di Jalan Jetis, Argomulyo, Cangkringan, Sleman 
55583. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Desember 2014 setelah 
pelaksanaan Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi 
Keuangan Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi Tahun Ajaran 2014/2015. 
Pelaporan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2015.  
B. Desain Penelitian 
     Penelitian ini merupakan  suatu penelitian deskriptif kuantitatif. Dikatakan 
penelitian deskriptif karena mengungkap fakta yang ada dan selanjutnya 
dijelaskan secara kuantitatif tentang fakta yang diperoleh untuk menjawab 
pertanyaan penelitian (kualitas soal). Data yang diperoleh dalam bentuk angka-
angka diidentifikasi untuk ditarik kesimpulan dengan menggunakan program 
Anates Versi 4. 
C. Variabel Penelitian 
      Variabel penelitian ini adalah analisis butir soal ulangan akhir semester 
gasal yang dilihat dari segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan efektifitas pengecoh/distractor. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 
      Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Kompetensi 
Keahlian Akuntansi SMK Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 
2014/2015 berjumlah 55 siswa yang terdiri dari 28 siswa kelas XI AK 1, dan 
27 siswa kelas XI AK 2. 
Tabel 1. Subjek Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa 
XI AK 1 28 Siswa 
XI AK 2 27 Siswa 
Jumlah 55 Siswa 
      Objek penelitian ini adalah Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 yang dibuat oleh guru mata pelajaran 
Akuntansi Keuangan. 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Analisis butir soal merupakan serangkaian  proses atau kegiatan dalam 
mengidentifikasi seperangkat alat evaluasi yang telah dibuat untuk mengetahui 
butir soal yang berkualitas dan tidak berkualitas.  
Dalam melakukan analisis butir soal terdapat beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan, yakni sebagai berikut: 
1. Validitas 
Validitas merupakan ketepatan mengukur yang dimiliki oleh setiap butir 
soal dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas pada suatu 
butir soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus korelasi point 
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biserial yang selanjutnya dikonsultasikan dengan rtabel. Butir soal 
dikatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan pengukuran untuk mengetahui derajat konsistensi 
suatu perangkat tes atau alat ukur. Mengukur reliabilitas dapat dilakukan 
dengan cara mengkorelasikan skor-skor yang diperoleh dari penskoran 
sehingga menghasilkan nilai koefisien korelasi yang menunjukkan tingkat 
reliabilitas suatu perangkat tes.  
3. Daya Pembeda 
Daya pembeda merupakan kemampuan suatu butir soal untuk 
membedakan peserta didik yang sudah menguasai materi dengan peserta 
didik yang belum menguasai materi yang diujikan. Daya pembeda dapat 
dihitung dengan cara membagi peserta didik dalam kelompok atas dan 
kelompok bawah terlebih dahulu, setelah itu jumlah peserta didik yang 
gagal menjawab soal pada masing-masing kelompok dikurangkan dan 
selanjutnya dibagi dengan jumlah sampel yang digunakan. 
4. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran merupakan indeks kesukaran pada suatu soal yang 
dapat diketahui dengan cara membagi jumlah siswa yang menjawab soal 
benar dengan jumlah total peserta tes (testee). Indeks tingkat kesukaran 
suatu soal berkisar antara 0,00 sampai dengan 1,00. Butir soal dengan 
angka indeks kesukaran mendekati 1,00 berarti soal tersebut semakin 
mudah. 
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5. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas Pengecoh adalah pengukuran alternatif jawaban yang 
digunakan pada soal bentuk pilihan ganda. Efektivitas pengecoh dapat 
diketahui dengan melihat pola sebaran jawaban para peserta tes. Pengecoh 
dikatakan dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila pengecoh 
tersebut dipilih sekurang-kurangnya 5% dari seluruh peserta tes. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik 
dokumentasi. Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang 
berupa soal, kunci jawaban, kisi-kisi soal, silabus, serta lembar jawaban 
Ulangan Akhir  Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI 
Akuntansi SMK Muhammadiyah Cangkringan. 
G. Teknik Analisis Data 
      Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan 
kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 
2014/2015 berbentuk pilihan ganda dan uraian. Teknik analisis data terhadap 
butir-butir soal tersebut dilakukan dengan mencari validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh (distractor). Masing-
masing kriteria tersebut dihitung dengan menggunakan aplikasi program 
Anates Versi 4 yang dikembangkan oleh Drs. Karno To, M.Pd dan Yudi 
Wibisono, ST yang khusus digunakan untuk menganalisis butir soal pilihan 
ganda dan uraian dan program excel. 
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1. Validitas  
      Validitas item soal bentuk pilihan ganda dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus korelasi point biserial sebagai berikut: 
     
     
  
 √
 
 
 
Keterangan : 
      = korelasi point biserial 
Mp  = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari 
   validitasnya 
Mt  = rerata skor total 
St = standar deviasi dari skor total 
p = proporsi siswa yang menjawab benar 
q  = proporsi siswa yang menjawab salah 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 93) 
      Hasil perhitungan korelasi point biserial tersebut dikonsultasikan dengan 
       pada taraf signifikansi 5% dan disesuaikan dengan jumlah peserta 
didik yang diteliti. Apabila       >        maka soal dikatakan valid. 
     Selanjutnya, untuk item soal bentuk uraian dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
     
  ∑    ∑   ∑  
√{ ∑     ∑  
 
} { ∑     ∑  
 
}   
 
Keterangan: 
    = Koefisien korelasi antara X dengan Y 
  = Jumlah peserta tes (testee) 
∑   = Total perkalian skor item dan total 
∑  = Jumlah skor butir soal 
∑  = Jumlah skor total 
∑ 2 = Jumlah kuadrat skor butir soal 
∑ 2 = Jumlah kuadrat skor total 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 72) 
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      Indek korelasi product moment yang diperoleh dari hasil perhitungan 
dikonsultasikan dengan        pada taraf signifikansi 5% dan disesuaikan 
dengan jumlah peserta didik yang diteliti. Apabila     >        maka soal 
dikatakan valid. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas untuk soal bentuk pilihan ganda dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus K-R 20 sebagai berikut. 
    = (
 
   
) (
    ∑  
  
) 
Keterangan : 
     = reliabilitas tes secara keseluruhan 
n = banyaknya item 
p  = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q  = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
S  = standard deviasi dari tes 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 115) 
Reliabilitas untuk soal bentuk uraian dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus Alpha sebagai berikut: 
      (
 
   
)(   
∑  
 
  
 ) 
Keterangan: 
     = reliabilitas yang dicari 
∑  
  = jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
  = varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 122) 
 
 
59 
 
 
 
Pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (    ) pada 
umumnya digunakan patokan sebagai berikut. 
1) Apabila     sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes 
hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah 
memiliki reliabilitas yang tinggi (=reliable). 
2) Apabila     lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil belajar 
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki 
reliabilitas yang tinggi (un-reliable). 
(Anas Sudijono, 2012: 209) 
3. Daya Pembeda 
      Dalam menghitung daya pembeda perlu membagi peserta didik menjadi 
dua kelompok yaitu kelompok bawah dan kelompok atas. Selain itu, perlu 
dibedakan antara kelompok kecil (kurang dari 100 orang) dan kelompok 
besar (100 orang keatas). Subjek pada penelitian ini hanya sebesar 55 siswa, 
sehingga termasuk dalam kelompok kecil. Menghitung daya pembeda pada 
kelompok kecil dapat dilakukan dengan cara membagi seluruh kelompok 
peserta tes (testee)  menjadi dua sama besar, 50% kelompok atas dan 50% 
kelompok bawah. Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda 
adalah sebagai berikut. 
   
  
   
  
  
  
         
Keterangan : 
D  = daya pembeda 
    = banyaknya peserta kelompok atas 
     = banyaknya peserta kelompok bawah 
    = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 
     = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan  
         benar 
    = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
    = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 228-229) 
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Rumus yang untuk menghitung daya pembeda pada soal uraian adalah 
sebagai berikut. 
     
                                       
                 
 
 
(Sukiman, 2012: 220) 
 
Dalam melakukan intepretasi terhadap hasil perhitungan daya pembeda 
dapat digunakan kriteria sebagai berikut. 
D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor) 
D : 0,21 – 0,40 : cukup (satistifactory) 
D : 0,41 – 0,70 : baik (good) 
D : 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent) 
D : negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang mempunyai 
 nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 232) 
4. Tingkat Kesukaran 
Indeks kesukaran soal dihitung dengan rumus berikut. 
  
 
  
  
Keterangan : 
P   = indeks kesukaran 
B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 223) 
Suharsimi Arikunto (2013: 225) menyatakan bahwa untuk  
menginterpretasikan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal dapat 
menggunakan kriteria sebagai berikut: 
a. Soal sukar terdapat pada rentang  P = 0,00 sampai 0,30. 
b. Soal sedang terdapat pada rentang  P = 0,31 sampai 0,70. 
c. Soal mudah terdapat pada rentang P = 0,71 sampai 1,00. 
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5. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas  pengecoh dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
IP = 
 
           
 x 100% 
Keterangan : 
IP  = indeks pengecoh 
P  = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N  = jumlah peserta didik yang ikut tes 
B  = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n  = jumlah alternatif jawaban (opsi) 
1  = bilangan tetap 
(Zainal Arifin, 2012: 279) 
      Dalam menginterpretasikan hasil perhitungan setiap pengecoh pada 
suatu butir soal dapat menggunakan kriteria sebagai berikut. 
Sangat baik  IP = 76% - 125% 
Baik  IP = 51% - 75% atau 126% - 150% 
Kurang Baik  IP = 26% - 50% atau 151% - 175% 
Jelek  IP = 0% - 25% atau 176% - 200% 
Sangat Jelek  IP = lebih dari 200% 
(Zainal Arifin, 2012: 280) 
Kriteria penilaian efektivitas pengecoh pada setiap butir soal diadaptasi 
dari skala Likert sebagai berikut (Sugiyono. 2012: 134-135). 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Efektivitas Pengecoh 
 
 
 
 
 
Pengecoh yang berfungsi Kriteria 
4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Cukup Baik 
1 Kurang baik 
0 Tidak Baik 
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Berikut ini penjelasan dari tabel kriteria penilaian efektivitas pengecoh di 
atas. 
a. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang sangat baik, apabila 
keempat pengecoh dapat berfungsi. 
b. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang baik, apabila 
terdapat tiga pengecoh yang berfungsi. 
c. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang cukup baik, apabila 
terdapat dua pengecoh yang berfungsi. 
d. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang kurang baik, apabila 
hanya ada 1 pengecoh yang berfungsi. 
e. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang tidak baik, apabila  
semua jawaban pengecoh tidak berfungsi. 
6. Kriteria Kualitas Butir Soal 
      Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan kualitas butir soal, 
diadaptasi dari Skala Likert sebagai berikut. 
Tabel 3. Kriteria Kualitas Butir Soal Pilihan Ganda 
Jumlah kriteria yang 
terpenuhi (validitas, daya 
pembeda, tingkat kesukaran, 
dan efektivitas pengecoh) 
Kualitas Butir 
Soal 
 
Revisi 
 
Masuk 
Bank Soal 
4 Sangat Baik Tidak ada Ya 
3 Baik Minor  Belum 
2 Sedang Sedang Belum 
1 Tidak Baik  Dibuang  Tidak 
0 
Sangat Tidak 
Baik 
Dibuang Tidak 
(Wika Sevi Oktanin, 2015: 43) 
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Berikut ini penjelasan dari tabel kriteria kualitas butir soal pilihan ganda di 
atas. 
a. Butir soal dikatakan sangat baik jika memenuhi 4 kriteria soal yang baik 
yaitu Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Efektivitas 
Pengecoh. Butir soal ini dapat disimpan pada bank soal untuk digunakan 
kembali. 
b. Butir soal dikatakan baik jika memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria soal 
yang baik. Butir soal ini belum bisa disimpan pada bank soal, dan harus 
direvisi agar memenuhi 4 kriteria. 
c. Butir soal dikatakan sedang jika memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria soal 
yang baik. Butir soal ini belum bisa disimpan pada bank soal, dan harus 
direvisi agar memenuhi 4 kriteria. 
d. Butir soal dikatakan tidak baik jika memenuhi 1 dari 4 kriteria soal yang 
baik. Butir soal ini tidak bisa disimpan pada bank soal, karena harus 
direvisi secara menyeluruh sehingga lebih baik dibuang. 
e. Butir soal dikatakan sangat tidak baik jika tidak memenuhi seluruh 
kriteria sebagai soal yang baik. Butir soal ini tidak bisa disimpan pada 
bank soal, karena harus direvisi secara menyeluruh sehingga lebih baik 
dibuang. 
f. Selain syarat berbasis butir, maka soal secara keseluruhan harus reliabel. 
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Tabel 4. Kriteria Kualitas Butir Soal Uraian 
Jumlah kriteria yang 
terpenuhi (validitas, daya 
pembeda, tingkat kesukaran, 
dan efektivitas pengecoh) 
Kualitas Butir 
Soal 
 
Revisi 
 
Masuk 
Bank 
Soal 
3 Sangat Baik Tidak ada Ya 
2 Baik Minor  Belum 
1 Tidak Baik  Dibuang  Tidak 
0 
Sangat Tidak 
Baik 
Dibuang Tidak 
 
Berikut ini penjelasan dari tabel kriteria kualitas butir soal uraian di atas. 
a. Butir soal dikatakan sangat baik jika memenuhi 3 kriteria soal yang baik 
yaitu Validitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Pembeda. Butir soal ini 
dapat disimpan pada bank soal untuk digunakan kembali. 
b. Butir soal dikatakan baik jika memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria soal 
yang baik. Butir soal ini belum bisa disimpan pada bank soal, dan harus 
direvisi agar memenuhi 3 kriteria. 
c. Butir soal dikatakan tidak baik jika memenuhi 1 dari 3 kriteria soal yang 
baik. Butir soal ini tidak bisa disimpan pada bank soal, karena harus 
direvisi secara menyeluruh sehingga lebih baik dibuang. 
d. Butir soal dikatakan sangat tidak baik jika tidak memenuhi seluruh 
kriteria sebagai soal yang baik. Butir soal ini tidak bisa disimpan pada 
bank soal, karena harus direvisi secara menyeluruh sehingga lebih baik 
dibuang. 
e. Selain syarat berbasis butir, maka soal secara keseluruhan harus reliabel.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
      SMK Muhammadiyah Cangkringan berdiri sejak 04 Februari 1967 dan 
beralamat di Jetis Argomulyo, Cangkringan, Sleman. SMK Muhammadiyah 
Cangkringan telah berkomitmen untuk menerapkan sistem Manajemen Mutu 
ISO 9001:2008. Berikut ini visi dan misi yang dimiliki SMK Muhammadiyah 
Cangkringan: 
1. Visi 
“Mencetak tenaga terampil tingkat menengah yang berkualitas, berprestasi, 
dan berakhlak mulia”. 
2. Misi 
a. Memprofesionalkan guru dan karyawan. 
b. Membekali peserta didik dengan imtaq dan imtek. 
c. Membangun suasana yang kompetitif dan islami. 
d. Menumbuhkan jiwa percaya diri dan mandiri pada peserta didik. 
      SMK Muhammadiyah Cangkringan memiliki 5 jurusan yaitu jurusan 
Akuntansi, Pemasaran, Busana Butik, Teknik Kendaraan Ringan, dan Teknik 
Kendaraan Motor. Sistem penjurusan dilakukan pada saat penerimaan siswa 
baru, sehingga pada saat mendaftar para calon peserta didik dapat memilih 
jurusan yang diinginkan. Jumlah tenaga pengajar di SMK Muhammadiyah 
Cangkringan sebanyak 47 orang (termasuk didalamnya 5 guru akuntansi) dan 
jumlah peserta didik keseluruhan ada 470 anak.  
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      Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 
Cangkringan telah menerapkan kurikulum 2013, adapun sarana dan prasarana 
yang dimiliki untuk menunjang kegiatan pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah Cangkringan antara lain: 20 kelas yang terdiri dari 2 kelas 
jurusan akuntansi pada masing-masing tingkatan, 1 kelas jurusan Pemasaran 
dan Busana Butik pada masing-masing tingkatan jurusan Pemasaran dan 
Busana Butik, serta jurusan Teknik Kendaraan Ringan yang terdiri atas 2 
kelas untuk kelas X, 1 kelas untuk kelas XI, dan 1 kelas untuk kelas XII, 
jurusan Teknik Kendaraan Motor yang terdiri atas 1 kelas untuk kelas X, 2 
kelas untuk kelas XI, dan 1 kelas untuk kelas XII, 2 lab. komputer, 2 bengkel, 
ruang praktik menjahit, 1 ruang UKS, 1 ruang IPM (Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah), dan 7 toilet. 
      Ulangan Akhir Semester Gasal mata pelajaran Akuntansi Keuangan kelas 
XI Akuntansi tahun ajaran 2014/2015 dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 
2014, dan diikuti oleh 55 peserta didik. Pelaksanaan Ulangan Akhir Semester 
Gasal pada mata pelajaran Akuntansi Keuangan tersebut salah satunya 
bertujuan untuk mengetahui ketercapaian peserta didik dalam menguasai 
materi pokok akuntansi kas kecil yang telah dipelajari selama 1 semester 
yaitu: akuntansi kas kecil sistem dana tetap, akuntansi kas kecil sistem dana 
berfluktuasi, dan pemeriksaan saldo kas kecil. Hasil dari Ulangan Akhir 
Semester Gasal tersebut kemudian akan diolah dimasukkan ke dalam nilai 
rapor sebagai nilai akhir peserta didik. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal Ulangan 
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI 
Akuntansi SMK Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015. 
Kualitas butir soal tersebut ditinjau dari aspek validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh khusus untuk pilihan 
ganda.  Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi 
Keuangan kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah Cangkringan Tahun 
Ajaran 2014/2015 berbentuk soal pilihan ganda yang berjumlah 30 butir soal 
dan berbentuk uraian yang berjumlah 3 butir soal. Ulangan Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan dilaksanakan pada tanggal 2 
Desember dan diikuti oleh 55 peserta didik. 
      Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar jawab peserta 
didik, soal, silabus, kisi-kisi dan kunci jawaban. Metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data-data tersebut adalah metode dokumentasi. Data-
data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan program Anates 
versi 4 yang dikembangkan oleh Drs. Karno To, M.Pd dan Yudi Wibisono, 
ST dan perhitungan manual berbantu program Excel yang digunakan untuk 
mengetahui kualitas butir soal pilihan ganda dan butir soal  uraian yang 
ditinjau dari aspek reliabilitas, validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, 
dan efektivitas pengecoh. 
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C. Hasil Penelitian 
1. Validitas 
      Validitas tes dihitung menggunakan rumus korelasi point biserial 
dengan bantuan program Anates 4. Hasil perhitungan selanjutnya 
dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. Jumlah seluruh 
peserta didik kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah Cangkringan 
tahun ajaran 2014/2015 adalah 55 peserta didik, sehingga pada taraf 
signifikansi 5% dan n=55 diperoleh nilai rtabel sebesar 0,266. Jika rhitung  > 
rtabel maka butir soal dikatakan valid sebaliknya jika rhitung < rtabel maka 
butir soal dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil analisis, pada soal 
pilihan ganda terdapat 15 butir soal dinyatakan valid atau sebesar 50% 
dari keseluruhan soal yang berjumlah 30 butir soal. Sedangkan, pada soal 
uraian seluruh butir soal dinyatakan valid . Berikut ini penjabaran butir 
soal berdasarkan kriteria validitas. 
Tabel 5. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 Bentuk Pilihan Ganda Berdasarkan 
Indeks Validitas 
No. 
Indeks 
Validitas 
Butir Soal Pilihan 
Ganda 
Jumlah Persentase 
1.  ≥0,266 
(valid) 
1, 3, 6, 8, 13, 15, 16, 
17, 18, 21, 22, 25, 27, 
28, 29. 
15 50% 
2.  <0,266 
(tidak valid) 
2, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 12, 
14, 19, 20, 23, 24, 26, 
30. 
15 50% 
 Sumber: Data Primer Diolah 
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Gambar 3. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 Bentuk Pilihan Ganda berdasarkan 
Validitas 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Tabel 6. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 Bentuk Uraian Berdasarkan Indeks 
Validitas 
No. Indeks Validitas Butir Soal Uraian Jumlah Persentase 
1.  ≥0,266 (valid) 1, 2a, 2b 3 100% 
2.  <0,266 (tidak valid) - - - 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
 
 
Gambar 4. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 Soal Uraian berdasarkan Validitas 
Sumber: Data Primer Diolah 
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2. Reliabilitas 
      Pengujian reliabilitas Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 dilakukan secara 
manual dengan menggunakan rumus K-R 20 untuk soal bentuk pilihan 
ganda, dan rumus alpha untuk bentuk soal uraian. Dari hasil perhitungan 
manual dengan bantuan program Excel, soal pilihan ganda memiliki 
reliabilitas sebesar 0,537, sedangkan untuk soal uraian memimiliki 
reliabilitas sebesar 0,515. Hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan 
dengan menggunakan kriteria jika     ≥ 0,70 maka soal dikatakan 
memiliki reliabilitas yang tinggi. Berdasarkan hasil analisis, diketahui 
bahwa pada soal pilihan ganda memiliki reliabilitas 0,537 (≤ 0,70) dan 
pada soal uraian memiliki reliabilitas sebesar 0,515 (≤ 0,70) sehingga 
soal tersebut dikatakan memiliki reliabilitas yang rendah. 
3. Daya Pembeda 
      Perhitungan daya pembeda dilakukan dengan bantuan program Excel 
dengan membagi subjek menjadi 50% kelompok atas dan 50% kelompok 
bawah. Hasil perhitungan daya pembeda tersebut selanjutnya 
diinterpretasikan ke dalam empat kriteria yaitu : jika D = 0,00 - 0,20 
berarti daya pembeda soal jelek, D = 0,21 - 0,40 berarti daya pembeda soal 
cukup, D = 0,41 – 0,70 berarti daya pembeda soal baik, D = 0,71 – 1,00 
berarti daya pembeda soal baik sekali, dan D = negatif berarti daya 
pembeda soal tidak baik dan sebaiknya dibuang. 
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     Dari hasil perhitungan dengan bantuan program Excel, butir soal 
pilihan ganda yang memiliki daya pembeda jelek berjumlah 15 butir atau 
sebesar 50%, butir soal yang memiliki daya pembeda cukup berjumlah 9 
butir atau sebesar 30%, butir soal yang memiliki daya pembeda baik 
berjumlah 3 butir atau sebesar 10%, dan butir soal yang tidak baik 
berjumlah 3 butir atau sebesar 10%. Sedangkan pada soal uraian, butir soal 
yang memiliki daya pembeda jelek berjumlah 2 butir atau sebesar 66,67%, 
dan butir soal yang memiliki daya pembeda baik berjumlah 1 butir atau 
sebesar 33,33%. Berikut ini penjabaran butir soal berdasarkan kriteria daya 
pembeda. 
Tabel 7. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/ 2015 Bentuk Pilihan Ganda berdasarkan 
Daya Pembeda 
No. Daya Pembeda 
Soal Pilihan Ganda 
No. Butir Jumlah Persentase 
1.  0,00 – 0,20  
jelek (poor) 
1, 2, 4, 7, 9, 10, 11, 
13, 14, 15, 16, 19, 
20, 23, 26 
15 50% 
2. 0,21 – 0,40 
 cukup 
(satistifactory) 
3, 8,12, 17, 18, 21, 
22, 25, 27 
9 30% 
3. 0,41 – 0,70 
baik (good) 
6, 28, 29 3 10% 
4. 0,71 – 1,00  
Baik sekali 
(excellent) 
- 0 0% 
5. Negatif (tidak 
baik.) 
5, 24, 30 3 10% 
Sumber: Data Primer Diolah 
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Gambar 5. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan Daya Pembeda 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Tabel 8. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/ 2015 Bentuk Uraian berdasarkan Daya 
Pembeda 
No. Daya Pembeda 
Soal Uraian 
No. Butir Jumlah Persentase 
1.  0,00 – 0,20  
jelek (poor) 
 
2a, 2b 2 66,67% 
2. 0,21 – 0,40 
 cukup 
(satistifactory) 
- - 0% 
3. 0,41 – 0,70  
baik (good) 
 
1 1 33,33% 
4. 0,71 – 1,00  
Baik sekali 
(excellent) 
 
- - 0% 
5. Negatif (tidak baik.) - - 0% 
 Sumber: Data Primer Diolah 
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Gambar 6. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan Daya Pembeda 
Sumber: Data Primer Diolah 
4. Tingkat Kesukaran 
      Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal diinterpretasikan ke dalam 3 
kriteria yaitu: soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar; soal 
dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang; dan soal dengan P 0,71 
sampai 1,00 adalah soal mudah. Berdasarkan hasil perhitungan tingkat 
kesukaran butir soal dengan menggunakan program Anates Versi 4, butir 
soal pilihan ganda yang tergolong sukar berjumlah 9 butir atau 30%, butir 
soal yang tergolong sedang berjumlah 11 butir atau 36,67%, dan butir soal 
yang tergolong mudah berjumlah 10 butir atau 33,33%. Sedangkan, pada 
soal uraian yang tergolong sedang berjumlah 1 butir atau 33,33% dan soal 
yang tergolong mudah berjumlah 2 butir atau 66,67%. Berikut ini 
penjabaran butir soal berdasarkan indeks kesukaran soal.  
66,67% 
0% 
33,33% 
0% 0% 
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Tabel 9. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 Soal Pilihan Ganda berdasarkan 
Indeks Kesukaran 
No. 
Indeks 
Kesukaran 
Soal Pilihan Ganda 
No. Butir Jumlah Persentase 
1.  0,00-0,30 
(sukar) 
7, 10, 12, 14, 19, 
20, 23, 24, 26, 30 
10 33,33% 
2.  0,31-0,70 
(sedang) 
2, 3, 4, 5, 6, 8, 11, 
15, 17, 28, 29 
11 36,67% 
3.  0,71-1,00 
(mudah) 
1, 9, 13, 16, 18, 
21, 22, 25, 27 
9 30% 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Gambar 7. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 Soal Pilihan Ganda berdasarkan 
Indeks Kesukaran 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Tabel 10. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 Soal Uraian berdasarkan Indeks 
Kesukaran 
No. 
Indeks 
Kesukaran 
Soal Uraian 
No. Butir Jumlah Persentase 
1. 0,00-0,30 
(sukar) 
- 0 0% 
2. 0,31-0,70 
(sedang) 
1 1 33,33% 
3. 0,71-1,00 
(mudah) 
2a, 2b 2 66,67% 
Sumber: Data Primer Diolah 
33,33% 
36,67% 
30% 
Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda 
Sukar
Sedang
Mudah
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Gambar 8. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 Soal Uraian berdasarkan Indeks 
Kesukaran 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
5. Efektivitas Pengecoh 
Perhitungan efektivitas pengecoh dilakukan dengan menggunakan 
program Anates Versi 4. Dalam menginterpretasikan hasil perhitungan 
setiap pengecoh pada suatu butir soal dapat menggunakan kriteria sebagai 
berikut. IP = 76% - 125% berarti sangat baik, IP = 51% - 75% atau 126% - 
150% berarti baik, IP = 26% - 50% atau 151% - 175% berarti kurang baik, 
IP = 0% - 25% atau 176% - 200% berarti jelek, dan IP = lebih dari 200% 
berarti sangat jelek. Penilaian efektivitas pengecoh setiap butir soal 
menggunakan kriteria yang diadaptasi dari Skala Likert sebagai berikut. 
a. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang sangat baik, apabila 
keempat pengecoh dapat berfungsi. 
b. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang baik, apabila 
terdapat tiga pengecoh yang berfungsi. 
0% 
33,33% 
66,67% 
Tingkat Kesukaran Soal Uraian 
Sukar
Sedang
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c. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang cukup baik, apabila 
terdapat dua pengecoh yang berfungsi. 
d. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang kurang baik, apabila 
hanya ada 1 pengecoh yang berfungsi. 
e. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang tidak baik, apabila  
semua jawaban pengecoh tidak berfungsi. 
      Dari hasil interpretasi, terdapat 1 butir soal atau 3,33% yang memiliki 
pengecoh sangat baik, 2 butir soal atau 6,66% yang memiliki pengecoh 
baik, 12 butir soal atau 40%  yang memiliki pengecoh cukup, 10 butir soal 
atau sebesar 33,33% yang memiliki pengecoh kurang baik, dan 5 butir soal 
atau sebesar 16,67% yang memiliki pengecoh tidak baik. Berikut ini 
dijabarkan sebaran soal berdasarkan kualitas efektivitas pengecoh. 
Tabel 11. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan Efektivitas Pengecoh 
No. 
Efektivitas 
Pengecoh 
Butir Soal Jumlah Persentase 
1.  Sangat Baik 30 1 3,33 % 
2.  Baik 6, 29 2 6,67% 
3.  Cukup 
1, 3, 4, 5, 7, 8, 13, 
17, 23, 24, 26, 28 
12 40% 
4.  Kurang Baik 
2, 9, 11, 12, 15, 18, 
19, 20, 22, 25 
10 33,33% 
5.  Tidak Baik 10, 14, 16, 21, 27 5 16,67% 
Sumber: Data Primer Diolah 
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Gambar 9. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan Efektivitas Pengecoh 
Sumber: Data Primer Diolah 
6. Kualitas Butir Soal 
      Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan kualitas butir soal, 
diadaptasi dari Skala Likert sebagai berikut. 
a. Kriteria kualitas butir soal pilihan ganda 
1) Butir soal dikatakan sangat baik jika memenuhi 4 kriteria soal yang 
baik yaitu Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan 
Efektivitas Pengecoh. Butir soal ini dapat disimpan pada bank soal 
untuk digunakan kembali. 
2) Butir soal dikatakan baik jika memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria soal 
yang baik. Butir soal ini belum bisa disimpan pada bank soal, dan 
harus direvisi agar memenuhi 4 kriteria. 
3,33% 6,67% 
40% 33,33% 
16,67% 
Efektivitas Pengecoh 
Sangat Baik
Baik
Cukup
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3) Butir soal dikatakan sedang jika memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria 
soal yang baik. Butir soal ini belum bisa disimpan pada bank soal, 
dan harus direvisi agar memenuhi 4 kriteria. 
4) Butir soal dikatakan tidak baik jika memenuhi 1 dari 4 kriteria soal 
yang baik. Butir soal ini tidak bisa disimpan pada bank soal, karena 
harus direvisi secara menyeluruh sehingga lebih baik dibuang. 
5) Butir soal dikatakan sangat tidak baik jika tidak memenuhi seluruh 
kriteria sebagai soal yang baik. Butir soal ini tidak bisa disimpan 
pada bank soal, karena harus direvisi secara menyeluruh sehingga 
lebih baik dibuang. 
6) Selain syarat berbasis butir, maka soal secara keseluruhan harus 
reliabel. 
b. Kriteria kualitas butir soal uraian. 
1) Butir soal dikatakan sangat baik jika memenuhi 3 kriteria soal yang 
baik yaitu Validitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Pembeda. Butir 
soal ini dapat disimpan pada bank soal untuk digunakan kembali. 
2) Butir soal dikatakan baik jika memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria soal 
yang baik. Butir soal ini belum bisa disimpan pada bank soal, dan 
harus direvisi agar memenuhi 3 kriteria. 
3) Butir soal dikatakan tidak baik jika memenuhi 1 dari 3 kriteria soal 
yang baik. Butir soal ini tidak bisa disimpan pada bank soal, karena 
harus direvisi secara menyeluruh sehingga lebih baik dibuang. 
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4) Butir soal dikatakan sangat tidak baik jika tidak memenuhi seluruh 
kriteria sebagai soal yang baik. Butir soal ini tidak bisa disimpan 
pada bank soal, karena harus direvisi secara menyeluruh sehingga 
lebih baik dibuang. 
5) Selain syarat berbasis butir, maka soal secara keseluruhan harus 
reliabel. 
      Berdasarkan hasil analisis, soal pilihan ganda yang berkualitas 
sangat baik berjumlah 6 butir atau 20%, soal yang berkualitas sedang 
berjumlah 10 butir atau 33,33%, soal yang berkualitas tidak baik 
berjumlah 8 butir atau 26,67%, dan soal yang berkualitas sangat tidak 
baik berjumlah 6 butir atau 20%. Sedangkan pada soal uraian, soal yang 
berkualitas sangat baik berjumlah 1 butir atau 33,33% dan soal yang 
berkualitas tidak baik berjumlah 2 butir atau 66,67%. Berikut ini 
distribusi soal berdasarkan kualitas butir soal. 
 Tabel 12. Distribusi Soal Pilihan Ganda berdasarkan Kualitas Butir Soal 
No. 
Kriteria Kualitas 
Soal 
Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Sangat Baik 
3, 6, 8, 17, 28, 
29 
6 20% 
2. Baik - - 0% 
3. Sedang 
1, 4, 5, 13, 15, 
18, 21, 22, 25, 
27 
10 33,33% 
4. Tidak Baik 
2, 7, 11, 12,  16, 
23, 24, 26 
8 26,67% 
5. Sangat Tidak Baik 
9, 10, 14, 19, 20, 
30 
6 20% 
 Sumber: Data Primer Diolah 
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Gambar 10. Distribusi Soal Pilihan Ganda Berdasarkan Kualitas Butir Soal 
Sumber: Data Primer Diolah 
Tabel 13. Distribusi Soal Uraian berdasarkan Kualitas Butir Soal 
No. 
Kriteria Kualitas 
Soal 
Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Sangat Baik 1 1 33,33% 
2. Baik - - 0% 
3. Tidak Baik 2a, 2b 2 66,67% 
4. Sangat Tidak Baik - - 0% 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
 
Gambar 11. Distribusi Soal Uraian berdasarkan Kualitas Butir Soal 
  Sumber: Data Primer Diolah 
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D. Pembahasan 
1. Validitas 
      Validitas  adalah ketepatan suatu instrumen tes sebagai alat ukur hasil 
belajar. Tes dapat dikatakan memiliki validitas apabila tes tersebut dapat 
mengukur objek yang seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria 
tertentu. Pengujian validitas item Soal Ulangan Akhir Semester Gasal 
Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015  menggunakan 
rumus korelasi point biserial dengan bantuan program Anates versi 4. 
Hasil perhitungan selanjutnya dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Jumlah seluruh peserta didik kelas XI Akuntansi SMK 
Muhammadiyah Cangkringan tahun ajaran 2014/2015 adalah 55 peserta 
didik, sehingga pada taraf signifikansi 5% dan n=55 diperoleh nilai rtabel 
sebesar 0,266. Jika rhitung  > rtabel maka butir soal dikatakan valid 
sebaliknya jika rhitung < rtabel maka butir soal dikatakan tidak valid. 
      Berdasarkan hasil analisis, pada soal pilihan ganda terdapat 15 butir 
soal yang dinyatakan valid atau sebesar 50% dari soal keseluruhan yang 
berjumlah 30 butir soal karena memiliki rhitung  > 0,266. Sedangkan, pada 
soal uraian seluruh butir soal dinyatakan valid karena seluruh butir soal 
memiliki rhitung  > 0,266. Hasil penelitian tersebut hampir sama dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufan Ruspidu tahun 
2014 yang menyatakan: butir soal pilihan ganda yang valid berjumlah 18 
butir (45%) sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 22 butir (55%). 
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Selain itu, hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilaksanakan 
oleh Aditya Melia Nugrahaini  (2013) yang menyatakan bahwa soal 
uraian valid 100%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian tersebut 
wajar jika memperoleh hasil valid sebesar 50% untuk soal pilihan ganda 
dan 100% valid untuk soal uraian. Jadi, dapat dikatakan bahwa soal 
tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Hal ini didukung 
dengan teori yang menyatakan bahwa, validitas adalah ketepatan 
mengukur yang dimiliki oleh setiap butir item dalam mengukur apa yang 
seharusnya diukur lewat butir item tersebut (Anas Sudijono. 2012: 182). 
      Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Soal Ulangan Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi 
SMK Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 termasuk 
soal yang berkualitas cukup baik dari segi validitasnya karena jumlah 
butir soal yang valid pada soal pilihan ganda mencapai 15 butir atau 50%, 
dan 100% valid pada soal uraian. Butir  soal  yang  tidak  valid 
sebaiknya diperbaiki dengan cara menyesuaikan soal dengan 
indikator pencapaian yang dibuat dan meningkatkan  penguasaan  
teknik  tentang penyusunan butir-butir soal. 
2. Reliabilitas 
      Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu 
instrumen (Zainal Arifin, 2012:258). Suatu tes dikatakan reliabel jika tes 
tersebut selalu memberikan hasil yang sama bila diberikan pada kelompok 
yang sama dalam waktu atau kesempatan yang berbeda. Pengujian 
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reliabilitas Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi 
Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah Cangkringan Tahun 
Ajaran 2014/2015 dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus 
K-R 20 untuk soal bentuk pilihan ganda, dan rumus alpha untuk bentuk 
soal uraian. Jumlah butir soal pilihan ganda sebanyak 30 butir sehingga n 
= 30, SD = 3,246,    = 10,537, dan ∑pq = 5,058 sehingga untuk soal 
pilihan ganda diperoleh koefisien reliabilitas sebesar  0, 537.  Selanjutnya, 
pada soal uraian diketahui n = 3,    
 = 154,402, dan ∑  
 = 101,425, 
sehingga diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,515 untuk bentuk soal 
uraian. Pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (    ) 
menggunakan patokan sebagai berikut. 
1) Apabila     sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes 
hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah 
memiliki reliabilitas yang tinggi (=reliable). 
2) Apabila     lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil belajar 
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki 
reliabilitas yang tinggi(un-reliable). 
(Anas Sudijono, 2012: 209) 
      Berdasarkan hasil perhitungan manual dengan bantuan program Excel, 
soal pilihan ganda memiliki reliabilitas sebesar 0,537 (≤ 0,70) dan pada 
soal uraian memiliki reliabilitas sebesar 0,515 (≤ 0,70). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa baik pada soal pilihan ganda maupun soal uraian 
sama-sama memiliki reliabilitas yang rendah karena soal tersebut 
memiliki koefisien reliabilitas(   ) ≤ 0,70. Hasil penelitian ini belum 
sesuai dengan kajian teori yang menyatakan bahwa salah satu persyaratan 
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soal yang baik sebagai alat evaluasi adalah soal yang memiliki reliabilitas 
tinggi. 
      Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aditya Melia Nugrahanti tahun 2013 pada Soal Ujian Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Kompetensi 
Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 
yang menyatakan bahwa: soal memiliki reliabilitas yang rendah, pada soal 
pilihan ganda 0,610 dan 0,49 pada soal uraian. Soal memiliki reliabilitas 
rendah karena terbatasnya jumlah butir soal yang dibuat oleh guru, 
sehingga soal tersebut harus diperbaiki dengan cara menambah jumlah 
butir soal yang valid karena semakin banyak butir soal, reliabilitas yang 
dimiliki juga semakin tinggi. Hal ini didukung dengan teori dari 
Suharsimi Arikunto (2013: 101) yang menyatakan bahwa tes yang terdiri 
dari banyak butir akan lebih valid daripada tes yang terdiri dari beberapa 
butir. Tinggi rendahnya validitas dapat menunjukkan  tinggi rendahnya 
reliabilitas, sehingga semakin panjang tes maka reliabilitasnya semakin 
tinggi. 
      Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Soal Ulangan Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi 
SMK Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 merupakan 
soal yang kurang berkualitas ditinjau dari segi reliabilitasnya. 
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3. Daya Pembeda 
      Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu 
butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai 
kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurang menguasai 
kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. (Zainal Arifin, 2012: 273). 
Pengujian daya pembeda Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 dilakukan dengan bantuan 
program Excel. Hasil perhitungan yang diperoleh berupa persentase 
sehingga dikonversikan terlebih dahulu menjadi bilangan desimal yang 
selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria sebagai 
berikut. 
D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor) 
D : 0,21 – 0,40 : cukup (satistifactory) 
D : 0,41 – 0,70 : baik (good) 
D : 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent) 
D : negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang mempunyai 
nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 232) 
      Berdasarkan hasil interpretasi, soal pilihan ganda yang memiliki daya 
pembeda jelek berjumlah 15 butir atau sebesar 50%, butir soal yang 
memiliki daya pembeda cukup berjumlah 9 butir atau sebesar 30%, butir 
soal yang memiliki daya pembeda baik berjumlah 3 butir atau sebesar 
10%, dan butir soal yang tidak baik berjumlah 3 butir atau sebesar 10%. 
Sedangkan pada soal uraian, butir soal yang memiliki daya pembeda jelek 
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berjumlah 2 butir atau sebesar 66,67%%, dan butir soal yang memiliki 
daya pembeda sangat baik berjumlah 1 butir atau sebesar 33,33%.  
      Hasil penelitian ini didukung oleh teori menurut Anas Sudijono 
(2012: 386) yang menyatakan bahwa dengan mengetahui daya pembeda 
sangat penting karena salah satu pedoman untuk menyusun butir soal 
adalah adanya pendapat bahwa kemampuan peserta didik berbeda-beda 
maka analisis yang harus dilakukan untuk mengetahui suatu butir soal 
yang baik adalah dengan melakukan analisis daya pembeda. 
      Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa Soal 
Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan 
Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 
2014/2015 merupakan soal yang tidak baik ditinjau dari segi daya 
pembeda karena sebagian besar butir soal termasuk dalam kategori daya 
pembeda jelek, sehingga soal tersebut tidak mampu membedakan peserta 
didik kelompok atas dengan peserta didik kelompok bawah. 
Tindak lanjut yang dapat dilakukan setelah penganalisaan Daya 
Pembeda setiap butir soal adalah sebagai berikut (Anas Sudijono. 2012: 
408-409). 
a. Butir soal yang sudah memiliki daya pembeda baik (cukup, baik, dan 
sangat baik) sebaiknya dimasukkan (dicatat) dalam buku bank soal tes 
hasil belajar. 
b. Butir soal yang daya pembedanya jelek ada 2 kemungkinan tindak 
lanjut yaitu: 
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1) Ditelusuri untuk kemudian diperbaiki dan setelah diperbaiki dapat 
diajukan lagi dalam tes hasil belajar yang akan datang. 
2) Dibuang (didrop) dan untuk tes hasil belajar yang akan datang butir 
soal tersebut tidak akan dikeluarkan lagi. 
c. Khusus butir soal dengan daya pembeda yang negatif, sebaiknya pada 
tes hasil belajar yang akan datang tidak usah dikeluarkan lagi, sebab 
butir soal tersebut kualitasnya sangat jelek. 
4. Tingkat Kesukaran 
      Tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi siswa yang menjawab 
benar untuk butir soal, yang diperoleh dengan cara menentukan 
banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar terhadap jumlah 
seluruh siswa. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal dilakukan dengan 
menggunakan program Anates versi 4, perhitungan dari program Anates 
versi 4 kemudian diinterpretasikan  menggunakan kriteria sebagai berikut. 
Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar  
Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang 
Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 225) 
      Berdasarkan hasil interpretasi, butir soal pilihan ganda yang tergolong 
sukar berjumlah 10 butir atau 33,33%, butir soal yang tergolong sedang 
berjumlah 11 butir atau 36,67%, dan butir soal yang tergolong mudah 
berjumlah 9 butir atau 30%. Sedangkan, pada soal uraian yang tergolong 
sedang berjumlah 1 butir atau 33,33% dan soal yang tergolong mudah 
berjumlah 2 butir atau 66,67%. Hasil penelitian ini sudah sesuai dengan 
pendapat dari Anas Sudijono (2012: 370) yang menyatakan bahwa butir 
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item yang baik apabila butir item tersebut tidak terlalu sukar dan tidak 
terlalu mudah, dengan kata lain derajat kesukaran item adalah sedang atau 
cukup. Penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aditya Melia Nugrahati (2013) yang menyatakan bahwa  soal yang baik 
adalah soal yang tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah atau dengan 
kata lain harus termasuk dalam kategori sedang atau cukup. 
      Tindak lanjut yang dapat dilakukan setelah analisis tingkat kesukaran 
setiap butir soal adalah sebagai berikut (Anas Sudijono. 2012: 376-378). 
a. Butir soal yang memiliki tingkat kesukaran dalam kategori baik (derajat 
kesukarannya sedang), sebaiknya butir soal tersebut disimpan dalam 
bank soal agar dapat dikeluarkan lagi pada waktu yang akan datang. 
b. Butir soal yang termasuk kategori sukar, ada 3 kemungkinan tindak 
lanjut yaitu: 
1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan dikeluarkan lagi dalam 
tes hasil belajar yang akan datang. 
2) Diteliti ulang, dilacak, dan ditelusuri sehingga dapat diketahui 
faktor yang menyebabkan butir item yang bersangkutan sulit 
dijawab oleh testee. Perbaikan dapat dilakukan dengan 
menyederhanakan kalimat soal sehingga tidak menimbulkan 
multitafsir. Setelah dilakukan perbaikan, butir soal tersebut dapat 
dikeluarkan lagi pada tes hasil belajar yang akan datang. 
89 
 
 
 
3) Butir soal tetap dipertahankan untuk digunakan lagi pada tes-tes 
yang sifatnya sangat ketat, dalam arti sebagian besar dari testee 
tidak akan diluluskan dalam tes seleksi tersebut. 
c. Butir soal yang termasuk kategori mudah, ada 3 kemungkinan tindak 
lanjut yaitu: 
1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan dikeluarkan lagi di tes 
hasil belajar yang akan datang. 
2) Diteliti ulang, dilacak, dan ditelusuri secara cermat untuk 
mengetahui faktor penyebab butir soal tersebut dapat dijawab benar 
oleh hampir seluruh testee. Ada kemungkinan alternatif yang 
dipasangkan pada butir soal terlalu mudah diketahui oleh testee. 
Perbaikan dapat dilakukan dengan memperbaiki opsi dan membuat 
kalimat soal menjadi lebih kompleks. Setelah dilakukan perbaikan, 
soal dapat dikeluarkan lagi pada tes hasil belajar yang akan datang. 
3) Butir soal dipertahankan untuk dimanfaatkan pada tes yang sifatnya 
longgar, dalam arti sebagian besar testee akan dinyatakan lulus 
dalam tes seleksi tersebut. Dalam kondisi seperti ini tes hanyalah 
formalitas saja. 
5. Efektivitas Pengecoh 
      Perhitungan efektivitas pengecoh dilakukan dengan menggunakan 
program Anates versi 4. Dalam menginterpretasikan hasil perhitungan 
setiap pengecoh pada suatu butir soal dapat menggunakan kriteria sebagai 
berikut. 
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Sangat baik  IP = 76% - 125% 
Baik  IP = 51% - 75% atau 126% - 150% 
Kurang Baik  IP = 26% - 50% atau 151% - 175% 
Jelek  IP = 0% - 25% atau 176% - 200% 
Sangat Jelek  IP = lebih dari 200% 
(Zainal Arifin, 2012: 280) 
Penilaian efektivitas pengecoh setiap butir soal menggunakan 
kriteria yang diadaptasi dari Skala Likert sebagai berikut. 
a. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang sangat baik, 
apabila keempat pengecoh dapat berfungsi. 
b. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang baik, apabila 
terdapat tiga pengecoh yang berfungsi. 
c. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang cukup baik, 
apabila terdapat dua pengecoh yang berfungsi. 
d. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang kurang baik, 
apabila hanya ada 1 pengecoh yang berfungsi. 
e. Soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang tidak baik, 
apabila  semua jawaban pengecoh tidak berfungsi. 
      Dari hasil interpretasi, terdapat 1 butir soal atau 3,33% yang 
memiliki pengecoh sangat baik, 2 butir soal atau 6,66% yang memiliki 
pengecoh baik, 12 butir soal atau 40%  yang memiliki pengecoh cukup, 
10 butir soal atau sebesar 33,33% yang memiliki pengecoh kurang baik, 
dan 5 butir soal atau sebesar 16,67% yang memiliki pengecoh tidak baik. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Zainal Arifin (2012: 279) 
yang mengemukakan bahwa butir soal yang baik adalah soal yang 
pengecohnya akan dipilih secara merata oleh testee yang salah 
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menjawab, sedangkan soal yang kurang baik, pengecohnya akan dipilih 
secara tidak merata. 
      Tindak lanjut yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut (Anas 
Sudijono. 2012: 417). 
a. Pengecoh yang telah berfungsi dengan baik dapat dipakai lagi pada 
tes hasil belajar yang akan datang. 
b. Pengecoh yang belum berfungsi dengan baik sebaiknya diperbaiki 
atau diganti dengan pengecoh yang lain. Cara yang dapat digunakan 
untuk membuat pengecoh yang baik yaitu sebagai berikut (Sumarna 
Surapranata. 2005: 136). 
1) Gunakan pilihan jawaban yang paling umum dimengerti siswa. 
2) Gunakan kata-kata yang kedengarannya sama. 
3) Gunakan yang kira-kira ada kaitannya. 
4) Gunakan bahasa buku atau terminologi buku yang tidak 
diragukan lagi kebenarannya. 
6. Kualitas Butir Soal 
      Hasil analisis butir soal menurut masing-masing kriteria, selanjutnya 
digunakan untuk menganalisis kualitas butir soal secara keseluruhan 
berdasarkan kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
efektivitas pengecoh. Kualitas butir soal pilihan ganda dibagi menjadi 5 
kategori, yaitu: sangat baik, baik, sedang, tidak baik, dan sangat tidak 
baik. Sedangkan, kualitas butir soal uraian dibagi menjadi 4 kategori: 
sangat baik, baik, tidak baik, dan sangat tidak baik. 
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      Berdasarkan hasil analisis, diketahui soal pilihan ganda yang 
berkualitas sangat baik berjumlah 6 butir atau 20%, soal yang berkualitas 
sedang berjumlah 10 butir atau 33,33%, soal yang berkualitas tidak baik 
berjumlah 8 butir atau 26,67%, dan soal yang berkualitas sangat tidak 
baik berjumlah 6 butir atau 20%. Sedangkan pada soal uraian, soal yang 
berkualitas sangat baik berjumlah 1 butir atau 33,33% dan soal yang 
berkualitas tidak baik berjumlah 2 butir atau 66,67%. Tindak lanjut yang 
dapat dilakukan antara lain: butir soal dengan kualitas sangat baik bisa 
dimasukkan ke dalam bank soal dan menjaga kerahasiaan soal tersebut 
sehingga dapat digunakan lagi sebagai instrumen evaluasi (tes) yang akan 
datang. Butir soal dengan kualitas baik dan sedang belum bisa 
dimasukkan ke dalam bank soal karena harus dilakukan revisi terlebih 
dahulu sesuai dengan indikator kegagalannya. Dan butir soal dengan 
kualitas tidak baik dan sangat tidak baik lebih baik dibuang karena butir 
tersebut membutuhkan revisi yang signifikan. 
      Hasil analisis pada soal pilihan ganda menunjukkan bahwa terdapat 
10 butir soal yang perlu direvisi, dan 14 butir soal yang lebih baik 
dibuang. Sedangkan pada soal uraian, terdapat 2 butir soal yang lebih 
baik dibuang. Dengan demikian dapat diketahui bahwa butir Soal 
Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan 
Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 
2014/2015 belum bisa menjalankan fungsinya dengan baik, dan 
penyebab kegagalannya dapat ditelusuri melalui aspek validitas, daya 
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pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh  per butir soal. 
Berikut ini penjabaran penyebab kegagalan butir soal tersebut. 
Tabel 14. Indikator Kegagalan Butir Soal Pilihan Ganda  
No Penyebab Kegagalan Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Validitas  
(Tidak Valid) 
2, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 
12,  14, 19, 20, 23, 
24, 26, 30 
15 50% 
2. Daya Pembeda 
(jelek dan negatif) 
1, 2, 4, 5, 7, 9, 10, 
11, 13, 14, 15, 16, 
19, 20, 23, 24, 26, 30 
18 60% 
3. Tingkat Kesukaran 
(Sukar dan Mudah) 
1, 7, 9, 10, 12, 13, 
14, 16, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 
26, 27, 30 
19 63,33% 
4. Efektivitas Pengecoh 
(Kurang Baik dan 
Tidak Baik) 
2, 9, 10, 11, 12, 14, 
15, 16, 18, 19, 20, 
21, 22, 25, 27 
15 50% 
Sumber: Data Primer Diolah 
Tabel 15. Indikator Kegagalan Butir Soal Uraian 
No Penyebab Kegagalan Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Validitas (Tidak 
Valid) 
- 0 0% 
2. Daya Pembeda (jelek 
dan negatif) 
2a, 2b 2 66,67% 
3. Tingkat Kesukaran 
(Sukar dan Mudah) 
2a, 2b 2 66,67% 
Sumber: Data Primer Diolah 
      Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab 
kegagalan utama pada butir soal pilihan ganda maupun butir soal uraian 
terdapat pada Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran. Hal ini 
menunjukkan bahwa butir soal yang digunakan tidak dapat membedakan 
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
memiliki kemampuan rendah dan butir soal yang digunakan masih terlalu 
mudah atau terlalu sulit. 
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      Penyebab kegagalan yang kedua pada soal pilihan ganda yaitu 
Validitas dan Efektivitas Pengecoh. Hal ini berarti butir soal yang tidak 
valid menunjukkan tidak memiliki kesesuaian atau kesejajaran arah 
dengan skor totalnya dan butir soal tersebut memiliki pengecoh yang 
belum berfungsi dengan baik, sehingga pengecoh yang tidak baik tersebut 
perlu diperbaiki atau dihilangkan. Berikut ini persentase penyebab 
kegagalan butir soal yang disajikan dalam diagram batang. 
 
Gambar 12. Persentase Tingkat Kegagalan Butir Soal Pilihan Ganda 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
 
       Gambar 13. Persentase Tingkat Kegagalan Butir Soal Uraian 
 Sumber: Data Primer Diolah 
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      Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Soal Ulangan Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi 
SMK Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015 merupakan 
soal yang belum berkualitas baik. Hal ini dikarenakan butir soal pada soal 
pilihan ganda yang berkualitas sangat baik dan dapat disimpan di bank 
soal hanya berjumlah 6 butir soal, 10 butir soal pilihan ganda perlu direvisi 
sedang sesuai dengan indikator kegagalannya, dan 14 butir soal lebih baik 
dibuang karena memerlukan revisi yang signifikan. Sedangkan pada soal 
uraian hanya 1 butir soal yang dapat disimpan di bank soal, dan 2 butir 
soal lebih baik dibuang karena memerlukan revisi yang signifikan. 
E. Keterbatasan 
      Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas butir soal Ulangan 
Akhir Semester gasal pada mata pelajaran Akuntansi Keuangan. Namun, 
penelitian ini dibatasi pada kompetensi dasar Akuntansi Kas Kecil karena di 
SMK Muhammadiyah Cangkringan memiliki kebijakan bahwa setiap 
kompetensi dasar yang ada dalam Akuntansi Keuangan dipecah menjadi mata 
pelajaran, yang salah satunya adalah mata pelajaran Kas Kecil. 
      Analisis butir soal yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
program komputer yaitu Anates Versi 4, sehingga pengujian validitas tes 
hanya berdasarkan perhitungan korelasi point biserial tanpa dilakukan 
pengujian validitas isi terlebih dahulu. Keterbatasan selanjutnya,  perhitungan 
reliabilitas dalam program Anates versi 4 menggunakan rumus teknik belah 
dua ganjil-genap tetapi rumus tersebut tidak sesuai dengan rumus yang 
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peneliti gunakan yaitu rumus K-R 20. Perhitungan daya pembeda dalam 
program Anates versi 4 mengambil sampel 27% untuk kelompok atas dan 
27% untuk kelompok bawah walaupun subjek kurang dari 100. Hal tersebut 
tidak sesuai dengan teori kelompok besar dan kelompok kecil pada 
perhitungan daya pembeda. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 
perhitungan manual untuk mencari reliabilitas dan daya pembeda setiap 
butir soal dengan menggunakan bantuan Excel agar hasil yang diperoleh 
lebih tepat. 
      Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada program Anates 4 
diinterpretasikan menjadi 5 kriteria, yaitu: sangat sukar, sukar, sedang, 
mudah, dan sangat mudah. Sedangkan pada penelitian ini hanya digunakan 3 
kriteria, yaitu: sukar, sedang, dan mudah sehingga yang diambil hanya hasil 
perhitungan saja tanpa melihat hasil tafsiran program Anates Versi 4 tersebut. 
      Hasil analisis efektivitas pengecoh pada Anates versi 4 tidak menyertakan 
kesimpulan kualitas pengecoh pada setiap butir soal sehingga peneliti 
menyimpulkan kualitas pengecoh berdasarkan kriteria yang diadaptasi dari 
Skala Likert. Keterbatasan berikutnya yaitu peneliti belum menemukan patokan 
yang pasti mengenai kriteria kualitas butir soal. Oleh karena itu, peneliti 
mengadaptasi kriteria tersebut dari Skala Likert dan membagi kualitas butir soal 
pilihan ganda menjadi 5 kategori yaitu: sangat baik, baik, sedang, tidak baik, 
dan sangat tidak baik, sedangkan kualitas butir soal uraian dibagi menjadi 4 
kategori yaitu: sangat baik, baik, tidak baik, dan sangat tidak baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil analisis butir soal dari segi Validitas, Reliabilitas, Daya 
Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh terhadap Soal Ulangan 
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI 
Akuntansi SMK Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan validitas, pada bentuk soal pilihan ganda terdapat soal yang 
valid berjumlah 15 butir (50%) dan soal yang tidak valid berjumlah 15 butir 
(50%). Pada  soal uraian, semua soal dinyatakan valid. 
2. Berdasarkan reliabilitas, soal tersebut memiliki koefisien reliabilitas  
rendah, pada soal pilihan ganda 0,537, sedangkan pada soal uraian 0,515. 
3. Berdasarkan daya pembeda, pada soal pilihan ganda yang termasuk soal 
dengan daya pembeda jelek berjumlah 15 butir atau sebesar 50%, butir soal 
dengan daya pembeda cukup berjumlah 9 butir atau sebesar 30%, butir soal 
dengan daya pembeda baik berjumlah 3 butir atau sebesar 10%, dan butir 
soal yang tidak baik berjumlah 3 butir atau sebesar 10%. Sedangkan pada 
soal uraian, butir soal yang memiliki daya pembeda jelek berjumlah 2 butir 
atau sebesar 66,67%, dan butir soal yang memiliki daya pembeda sangat 
baik berjumlah 1 butir atau sebesar 33,33%. 
4. Berdasarkan tingkat kesukaran, pada soal pilihan ganda terdapat soal yang 
sukar berjumlah 10 butir atau 33,33%, butir soal yang tergolong sedang 
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berjumlah 11 butir atau 36,67%, dan butir soal yang tergolong mudah 
berjumlah 9 butir atau 30%. Sedangkan, pada soal uraian yang tergolong 
sedang berjumlah 1 butir atau 33,33% dan soal yang tergolong mudah 
berjumlah 2 butir atau 66,67%. 
5. Berdasarkan efektivitas pengecoh, pada soal pilihan ganda yang termasuk 
soal dengan pengecoh yang berkualitas sangat baik berjumlah 1 butir soal 
atau 3,33%, berkualitas baik berjumlah 2 butir soal atau 6,66%, berkualitas 
cukup baik berjumlah 12 butir soal atau 40%, berkualitas kurang baik 10 
butir soal atau 33,33%, dan berkualitas tidak baik berjumlah 5 butir soal 
atau 16,67%. 
6. Berdasarkan analisis butir soal secara bersama-sama, pada soal pilihan 
ganda soal yang berkualitas sangat baik berjumlah 6 butir atau 20%, soal 
yang berkualitas sedang berjumlah 10 butir atau 33,33%, soal yang 
berkualitas tidak baik berjumlah 8 butir atau 26,67%, dan soal yang 
berkualitas sangat tidak baik berjumlah 6 butir atau 20%. Sedangkan pada 
soal uraian, soal yang berkualitas sangat baik berjumlah 1 butir atau 
33,33% dan soal yang berkualitas tidak baik berjumlah 2 butir atau 66,67%.  
B. Implikasi 
      Implikasi yang dapat dipaparkan berdasarkan hasil analisis adalah sebagai 
berikut. 
1. Hasil analisis menunjukkan soal yang valid pada soal pilihan ganda 
berjumlah 15 butir (50%) dan soal yang tidak valid berjumlah 15 butir 
(50%). Sedangkan, pada  soal uraian, semua soal dinyatakan valid. Butir 
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soal yang valid dapat dipertahankan, sedangkan soal yang tidak valid perlu 
diperbaiki jika hasil perhitungan menunjukkan angka positif. Perbaikan 
pada soal dapat dilakukan dengan memperhatikan kesesuaian soal dengan 
materi dan meningkatan teknik penyusunan soal. 
2. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal tersebut memiliki koefisien 
reliabilitas  rendah, pada soal pilihan ganda 0,537, sedangkan pada soal 
uraian 0,515. Hal ini terjadi karena jumlah subyek dan jumlah butir soal 
yang kurang memadai. 
3. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada soal pilihan ganda yang termasuk 
soal dengan daya pembeda jelek berjumlah 15 butir atau sebesar 50%, butir 
soal dengan daya pembeda cukup berjumlah 9 butir atau sebesar 30%, butir 
soal dengan daya pembeda baik berjumlah 3 butir atau sebesar 10%, dan 
butir soal yang tidak baik berjumlah 3 butir atau sebesar 10%. Sedangkan 
pada soal uraian, butir soal yang memiliki daya pembeda jelek berjumlah 2 
butir atau sebesar 66,67%, dan butir soal yang memiliki daya pembeda 
sangat baik berjumlah 1 butir atau sebesar 33,33%. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal memiliki daya pembeda 
jelek dan tidak baik, sehingga perlu dilakukan perbaikan agar butir soal 
dapat membedakan antara kelompok atas dan kelompok bawah. 
4. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada soal pilihan ganda terdapat soal 
yang sukar berjumlah 10 butir atau 33,33%, butir soal yang tergolong 
sedang berjumlah 11 butir atau 36,67%, dan butir soal yang tergolong 
mudah berjumlah 9 butir atau 30%. Sedangkan, pada soal uraian yang 
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tergolong sedang berjumlah 1 butir atau 33,33% dan soal yang tergolong 
mudah berjumlah 2 butir atau 66,67%. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa soal tersebut memiliki tingkat kesukaran yang cukup baik karena 
sebagian besar butir soal pilihan ganda termasuk dalam kategori sedang, 
sedangkan pada soal uraian sebagian besar soal termasuk dalam kategori 
mudah. Dengan demikian, soal yang masuk dalam kategori mudah perlu 
diperbaiki dengan cara mengubah soal menjadi lebih kompleks agar peserta 
didik lebih berpikir dan soal dapat dimasukkan dalam tingkat kesukaran 
kategori sedang, dan pada soal yang termasuk dalam kategori sukar dapat 
diperbaiki dengan menyederhanakan kalimat yang mudah dipahami peserta 
didik sehingga kualitas soal dapat meningkat. 
5. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal dengan pengecoh yang berkualitas 
sangat baik berjumlah 1 butir soal atau 3,33%, berkualitas baik berjumlah 2 
butir soal atau 6,66%, berkualitas cukup baik berjumlah 12 butir soal atau 
40%, berkualitas kurang baik 10 butir soal atau 33,33%, dan berkualitas 
tidak baik berjumlah 5 butir soal atau 16,67%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa soal pengecoh yang berfungsi dengan baik hanya 3 
soal, sehingga soal perlu diperbaiki dengan cara mengganti atau membuang 
pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik. 
6. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada soal pilihan ganda soal yang 
berkualitas sangat baik berjumlah 6 butir atau 20%, soal yang berkualitas 
sedang berjumlah 10 butir atau 33,33%, soal yang berkualitas tidak baik 
berjumlah 8 butir atau 26,67%, dan soal yang berkualitas sangat tidak baik 
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berjumlah 6 butir atau 20%. Sedangkan pada soal uraian, soal yang 
berkualitas sangat baik berjumlah 1 butir atau 33,33% dan soal yang 
berkualitas tidak baik berjumlah 2 butir atau 66,67%. Butir soal yang 
berkualitas sangat baik dan dapat disimpan di bank soal berjumlah 6 butir 
soal pada soal pilihan ganda dan 1 butir soal pada soal uraian, 10 butir soal 
pilihan ganda perlu direvisi sedang sesuai dengan indikator kegagalannya, 
sedangkan soal yang lebih baik dibuang pada soal pilihan ganda berjumlah  
14 butir soal dan pada soal uraian berjumlah 2 butir soal karena 
memerlukan revisi yang signifikan 
C. Saran  
      Berdasarkan hasil analisis butir soal dari segi validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh terhadap Soal Ulangan 
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI 
Akuntansi SMK Muhammadiyah Cangkringan Tahun Ajaran 2014/2015, maka 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Butir soal pilihan ganda nomor 3, 6, 17, 28, 29 dan butir soal uraian 
nomor 1 merupakan soal yang sangat baik, sehingga dapat dimasukkan 
dalam bank soal, dan dapat digunakan lagi sebagai instrumen evaluasi 
(tes) yang akan datang. 
b. Soal yang berkualitas sedang pada soal pilihan ganda berjumlah 10 
butir soal yaitu nomor 1, 4, 5, 13, 15, 18, 21, 22, 25, dan 27 sebaiknya 
102 
 
 
 
direvisi berdasarkan indikator kegagalannya dan dilakukan analisis 
ulang untuk mengetahui kualitas dari soal yang direvisi tersebut. 
c. Butir soal yang tidak baik pada soal pilihan ganda yaitu nomor 2, 7, 11, 
12, 16, 23, 24, dan 26, dan butir soal yang sangat tidak baik yaitu 
nomor 9, 10, 14, 19, 20, dan 30, serta soal yang tidak baik pada soal 
uraian yaitu nomor 2a, dan 2b sebaiknya dibuang karena memerlukan 
revisi yang signifikan. 
d. Guru perlu memperhatikan cakupan materi yang ada dalam silabus agar 
soal yang dibuat dapat mengukur secara tepat kemampuan peserta didik 
selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 
e. Guru perlu membuat beberapa paket soal untuk diujicobakan dan 
dilakukan analisis butir soal terlebih dahulu sebelum digunakan dalam 
kegiatan evaluasi (tes) yang sesungguhnya, sehingga diperoleh soal 
yang benar-benar berkualitas. 
2. Bagi Sekolah 
      Sekolah perlu meningkatkan ketrampilan guru dalam melakukan 
evaluasi pembelajaran, salah satu cara yang dilakukan adalah dengan 
mengadakan pelatihan kepada guru mengenai analisis butir soal, sehingga 
guru dapat membuat instrumen tes yang berkualitas. 
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KUNCI JAWABAN 
UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL TAHUN AJARAN 2014/2015 
Mata pelajaran: Akuntansi Keuangan (Kas Kecil) 
 
A. KUNCI JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA (SKOR: 30) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
SMK MUHAMMADIYAH CANGKRINGAN 
TERAKREDITASI A 
Kompetensi Keahlian : 
1. Akuntansi 3. Teknik Kendaraan  Ringan 5. Busana Butik 
2. Pemasaran 4. Teknik Sepeda Motor  
Alamat : 
Jetis Argomulyo Cangkringan Sleman Yogyakarta 55583  (0274) 7490674 
Website :www. smkmuca.sch.id, E-Mail : smkmuca@gmail.com 
 
1 A 11 E 21 C 
2 B 12 D 22 B 
3 A 13 C 23 B 
4 D 14 A 24 E 
5 E 15 D 25 B 
6 A 16 E 26 C 
7 C 17 A 27 B 
8 C 18 C 28 A 
9 A 19 A 29 D 
10 D 20 B 30 E 
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B. KUNCI JAWABAN SOAL URAIAN 
1. (SKOR: 30) 
 
2. Jurnal 
a) Metode dana tetap (SKOR: 20) 
TGL Keterangan D K 
Nov       
1 Kas kecil 1.000.000   
       Kas   1.000.000 
2 Tidak dijurnal     
6 Tidak dijurnal     
7 Tidak dijurnal     
8 Tidak dijurnal     
10 Perlengkapan kantor 100.000   
  Perlengkapan toko 180.000   
Akun Ref Jumlah
NOV
1 Pembentukan 1.000.000
2 Beli materai 100.000 100.000
6 Suplais toko 180.000 180.000
7 Bayar listrik 245.000 B.Listrik 245.000
8 Biaya iklan 400.000 B.Iklan 400.000
10 Pengisian kembali 925.000
13 Biaya telegram 150.000 B.Tlgram 150.000
15 Biaya reparasi 200.000 B.reparasi 200.000
20 Materai&prangko 175.000 175.000
24 Suplais toko 160.000 160.000
25 Pengisian kembali 685.000
27 Biaya retribusi 50.000 B.Retribusi 50.000
28 Suplais kantor 80.000 80.000
30 Suplais toko 125.000 125.000
2.610.000 1.865.000 355.000 465.000 1.045.000
TGL Perkap 
Kantor
Perkap 
Toko
Serba-serbi
Akun yang Di Debet
TOKO TERANG
BUKU KAS KECIL
NOVEMBER 2009
PengeluaranPenerimaanKeterangan
No. 
Bukti
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TGL Keterangan D K 
  Biaya listrik 245.000   
  Biaya iklan 400.000   
       Kas   925.000 
13 Tidak dijurnal     
15 Tidak dijurnal     
20 Tidak dijurnal     
24 Tidak dijurnal     
25 Biaya telegram 150.000   
  Biaya reparasi 200.000   
  Perlengkapan kantor 175.000   
  Perlengkapan toko 160.000   
       Kas   685.000 
27 Tidak dijurnal     
28 Tidak dijurnal     
30 Tidak dijurnal     
 
b) Metode dana tidak tetap (SKOR: 20) 
TGL Keterangan D K 
Nov       
1 Kas kecil 1.000.000   
       Kas   1.000.000 
2 Perlengkapan kantor 100.000   
       Kas kecil   100.000 
6 Perlengkapan toko 180.000   
       Kas kecil   180.000 
7 Biaya listrik 245.000   
       Kas kecil   245.000 
8 Biaya iklan 400.000   
       Kas kecil   400.000 
10 Kas kecil 925.000   
       Kas   925.000 
13 Biaya telegram 150.000   
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       Kas kecil   150.000 
15 Biaya reparasi 200.000   
       Kas kecil   200.000 
20 Perlengkapan kantor 175.000   
       Kas kecil   175.000 
24 Perlengkapan toko 160.000   
       Kas kecil   160.000 
25 Kas kecil 685.000   
       Kas   685.000 
27 Biaya retribusi 50.000   
       Kas kecil   50.000 
28 Perlengkapan kantor 80.000   
       Kas kecil   80.000 
30 Perlengkapan toko 125.000   
       Kas kecil   125.000 
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Lampiran 2 
Skor Data 
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Tabel 1. Skor Data Pilihan Ganda 
No. Kode/Nama Benar Salah Kosong 
Skor 
Asli 
Skor 
Bobot 
1 Aulia Fitri Martuti W 15 15 0 15 15 
2 Bekti Safitri 12 18 0 12 12 
3 Bella Septiana Putri 19 11 0 19 19 
4 Bunga Puspitaningrum 12 18 0 12 12 
5 Dita Nur Fitriyani 11 19 0 11 11 
6 Duwi Hartatik 19 11 0 19 19 
7 Dwi Yanti 17 13 0 17 17 
8 Een Nurhastuti 14 16 0 14 14 
9 Ema Indri Hapsari 16 14 0 16 16 
10 Erika Fibriani 14 16 0 14 14 
11 Erlina Fitriyani 13 17 0 13 13 
12 Erni Novianti 18 11 1 18 18 
13 Haryati 19 11 0 19 19 
14 Litha Apriliana Khoijah 15 15 0 15 15 
15 Martiana 15 15 0 15 15 
16 Munika Heny M. 19 11 0 19 19 
17 Naryana Laksmita Dewi 9 20 1 9 9 
18 Nita Lestari 16 14 0 16 16 
19 Nurul Apriyani 17 13 0 17 17 
20 Nuryanti 18 12 0 18 18 
21 Qori Sofia Nova 13 17 0 13 13 
22 Rizky Wika Kardianti 11 19 0 11 11 
23 Samini Septiani 17 13 0 17 17 
24 Septin Puspitasari 8 22 0 8 8 
25 Siska Marita Dewi 14 16 0 14 14 
26 Tika Setiana 13 17 0 13 13 
27 Tri Lestari 22 8 0 22 22 
28 Yuliana 19 11 0 19 19 
29 Ade Setiya Larasati 17 12 1 17 17 
30 Afrina Windarningsih 18 12 0 18 18 
31 Afrizal Korian Isnan 11 19 0 11 11 
32 Aprilia Nurul Khasanah 17 13 0 17 17 
33 Ayu Kurnia Savitri 17 13 0 17 17 
34 Barlisa 15 15 0 15 15 
35 Fitri Nurhidayati 18 12 0 18 18 
36 Indriyanti 10 20 0 10 10 
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No. Kode/Nama Benar Salah Kosong 
Skor 
Asli 
Skor 
Bobot 
37 Miftah Khairul Faqih 16 14 0 16 16 
38 Mulyadi 8 22 0 8 8 
39 Nike Yeni Kurniasih 17 13 0 17 17 
40 Novia Putri Sulistyanti 15 15 0 15 15 
41 Nuring Gitawati 16 14 0 16 16 
42 Rega Okta Firgianingrum 16 13 1 16 16 
43 Retno Ria Ambar Wati 14 16 0 14 14 
44 Riko Susanto 14 16 0 14 14 
45 Rismiati 11 19 0 11 11 
46 Riyanti 20 10 0 20 20 
47 Sita Yustina 15 15 0 15 15 
48 Sri Mulyo 18 12 0 18 18 
49 Sri Wiyarjo 20 10 0 20 20 
50 Uswatun Farichatul H 19 11 0 19 19 
51 Wahyuning Khalpika P. 19 11 0 19 19 
52 Wulandari Nur Aisyah 18 12 0 18 18 
53 Yuli Megawati 21 8 1 21 21 
54 Yulinda Sulisusanti 14 16 0 14 14 
55 Yunita Pratiwi 17 13 0 17 17 
 
Tabel 2. Skor Data Soal Uraian 
No. 
No. Butir Baru -----> 1 2 3 
No. Butir Asli ---> 1 2a 2b 
Nama|Skr Ideal -> Skor 30 20 20 
1 Aulia Fitri Martuti W. 65 30 18 17 
2 Bekti Safitri 56 22 18 16 
3 Bella Septiana Putri 45 10 18 17 
4 Bunga Puspitaningrum 55 20 18 17 
5 Dita Nur Fitriyani 63 28 18 17 
6 Duwi Hartatik 40 5 18 17 
7 Dwi Yanti 45 14 17 14 
8 Een Nurhastuti 61 26 18 17 
9 Ema Indri Hapsari 55 22 18 15 
10 Erika Fibriani 51 20 14 17 
11 Erlina Fitriyani 34 5 17 12 
12 Erni Novianti 70 30 20 20 
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No. 
No. Butir Baru -----> 1 2 3 
No. Butir Asli ---> 1 2a 2b 
Nama|Skr Ideal -> Skor 30 20 20 
13 Haryati 63 28 18 17 
14 Litha Apriliana Khotijah 63 28 18 17 
15 Martiana 61 26 18 17 
16 Munika Heny M. 67 28 19 20 
17 Naryana Laksmita Dewi 25 8 12 5 
18 Nita Lestari 35 5 13 17 
19 Nurul Apriyani 60 25 18 17 
20 Nuryanti 40 5 18 17 
21 Qori Sofia Novia 23 5 5 13 
22 Rizky Wika Kardianti 37 5 15 17 
23 Samini Septiani 61 26 18 17 
24 Septin Puspitasari 50 28 5 17 
25 Siska Marita Dewi 32 5 10 17 
26 Tika Setiana 34 8 9 17 
27 Tri Lestari 70 30 20 20 
28 Yuliana 40 5 18 17 
29 Ade Setiya Larasati 40 5 18 17 
30 Afrina Windarningsih 63 28 18 17 
31 Afrizal Korian Isnan 17 5 6 6 
32 Aprilia Nurul Khasanah 57 22 18 17 
33 Ayu Kurnia Savitri 57 22 18 17 
34 Barlisa 51 24 10 17 
35 Fitri Nurhidayati 57 22 18 17 
36 Indriyanti 61 26 18 17 
37 Miftah Khairul Faqih 61 26 18 17 
38 Mulyadi 40 5 18 17 
39 Nike Yeni Kurniasih 63 28 18 17 
40 Novia Putri Sulistyanti 57 22 18 17 
41 Nuring Gitawati 57 22 18 17 
42 Rega Okta Firgianingrum 50 15 18 17 
43 Retno Ria Ambar Wati 30 3 10 17 
44 Riko Susanto 54 22 15 17 
45 Rismiati 43 24 14 5 
46 Riyanti 57 22 18 17 
47 Sita Yustina 55 20 18 17 
48 Sri Mulyo 59 24 18 17 
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No. 
No. Butir Baru -----> 1 2 3 
No. Butir Asli ---> 1 2a 2b 
Nama|Skr Ideal -> Skor 30 20 20 
49 Sri Wiyarjo 59 24 18 17 
50 Uswatun Farichatul H 53 18 18 17 
51 Wahyuning Khalpika Putri 63 28 18 17 
52 Wulandari Nur Aisyah 59 24 18 17 
53 Yuli Megawati 59 24 18 17 
54 Yulinda Sulisusanti 58 26 15 17 
55 Yunita Pratiwi 61 26 18 17 
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Lampiran 3 
Hasil Analisis Butir Soal 
(Validitas, Reliabilitas, Daya 
Pembeda, Tingkat Kesukaran, 
Efektivitas Pengecoh) 
122 
 
 
 
VALIDITAS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA 
==================================== 
 
Tabel 1. Validitas Butir Soal Pilihan Ganda 
No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi 
1 1 0,386 Signifikan 
2 2 0,114 - 
3 3 0,307 Signifikan 
4 4 0,034 - 
5 5 -0,071 - 
6 6 0,553 Sangat Signifikan 
7 7 0,211 - 
8 8 0,36 Signifikan 
9 9 0,119 - 
10 10 0,198 - 
11 11 0,154 - 
12 12 0,259 - 
13 13 0,437 Signifikan 
14 14 0,029 - 
15 15 0,275 Signifikan 
16 16 0,342 Signifikan 
17 17 0,491 Sangat Signifikan 
18 18 0,503 Sangat Signifikan 
19 19 0,102 - 
20 20 0,125 - 
21 21 0,453 Sangat Signifikan 
22 22 0,44 Signifikan 
23 23 0,246 - 
24 24 0,137 - 
25 25 0,437 Signifikan 
26 26 NAN NAN 
27 27 0,47 Sangat Signifikan 
28 28 0,539 Sangat Signifikan 
29 29 0,363 Signifikan 
30 30 -0,083 - 
 
Pada taraf signifikansi 5%,  rtabel = 0,266 
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VALIDITAS BUTIR SOAL URAIAN 
 ============================= 
 
Tabel 2. Validitas Butir Soal Uraian 
No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi 
1 1 0,916 Sangat Signifikan 
2 2 0,695 Signifikan 
3 3 0,594 Signifikan 
 
Pada taraf signifikansi 5%,  rtabel = 0,266 
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RELIABILITAS 
1. Reliabilitas Pilihan Ganda 
Rumus K-R 20: 
    = (
 
   
) (
    ∑  
  
) 
a. SD = √
∑  
 
 (
∑ 
 
)
 
 
= √
     
  
 (
   
  
)
 
 
  = √                
  = √       
  = 3,246 
b.    =     
=        
= 10,537 
c. ∑pq = 5,058 
d.      =  (
  
    
) (
             
      
) 
= (1,034)(0,52) 
= 0,537
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Tabel 3. Perhitungan Reliabilitas Soal Pilihan Ganda 
No. Nama Subyek 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Aulia Fitri Martuti W 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
2 Bekti Safitri 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
3 Bella Septiana Putri 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
4 Bunga Puspitaningrum 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
5 Dita Nur Fitriyani 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 
6 Duwi Hartatik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
7 Dwi Yanti 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
8 Een Nurhastuti 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
9 Ema Indri Hapsari 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 
10 Erika Fibriani 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 
11 Erlina Fitriyani 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 
12 Erni Novianti 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
13 Haryati 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
14 Litha Apriliana K. 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
15 Martiana 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 
16 Munika Heny M. 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 
17 Naryana Laksmita D. 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
18 Nita Lestari 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
19 Nurul Apriyani 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 
20 Nuryanti 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 
21 Qori Sofia Nova 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
22 Rizky Wika Kardianti 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
23 Samini Septiani 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 
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No. Nama Subyek 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
24 Septin Puspitasari 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
25 Siska Marita Dewi 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
26 Tika Setiana 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 
27 Tri Lestari 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 
28 Yuliana 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 
29 Ade Setiya Larasati 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
30 Afrina Windarningsih 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
31 Afrizal Korian Isnan 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
32 Aprilia Nurul Khasanah 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 
33 Ayu Kurnia Savitri 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 
34 Barlisa 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
35 Fitri Nurhidayati 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
36 Indriyanti 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
37 Miftah Khairul Faqih 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
38 Mulyadi 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
39 Nike Yeni Kurniasih 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
40 Novia Putri Sulistyanti 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 
41 Nuring Gitawati 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
42 Rega Okta Firgianingrum 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 
43 Retno Ria Ambar Wati 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 
44 Riko Susanto 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
45 Rismiati 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
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No. Nama Subyek 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
46 Riyanti 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
47 Sita Yustina 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
48 Sri Mulyo 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
49 Sri Wiyarjo 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
50 Uswatun Farichatul H 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 
51 Wahyuning Khalpika P 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
52 Wulandari Nur Aisyah 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
53 Yuli Megawati 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
54 Yulinda Sulisusanti 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
55 Yunita Pratiwi 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
  Jumlah 48 30 26 32 29 33 17 37 43 5 27 14 51 6 34 
  p 0,873 0,545 0,473 0,582 0,527 0,600 0,309 0,673 0,782 0,091 0,491 0,255 0,927 0,109 0,618 
  q 0,127 0,455 0,527 0,418 0,473 0,400 0,691 0,327 0,218 0,909 0,509 0,745 0,073 0,891 0,382 
  pq 0,111 0,248 0,249 0,243 0,249 0,240 0,214 0,220 0,171 0,083 0,250 0,190 0,067 0,097 0,236 
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No. Nama Subyek 
Butir Soal 
X X
2
 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Aulia Fitri Martuti W 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 15 225 
2 Bekti Safitri 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 12 144 
3 Bella Septiana Putri 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 19 361 
4 Bunga Puspitaningrum 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 12 144 
5 Dita Nur Fitriyani 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 11 121 
6 Duwi Hartatik 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 19 361 
7 Dwi Yanti 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 17 289 
8 Een Nurhastuti 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 14 196 
9 Ema Indri Hapsari 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 16 256 
10 Erika Fibriani 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 14 196 
11 Erlina Fitriyani 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 13 169 
12 Erni Novianti 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 18 324 
13 Haryati 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 19 361 
14 Litha Apriliana K. 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 15 225 
15 Martiana 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 15 225 
16 Munika Heny M. 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 19 361 
17 Naryana Laksmita D. 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 9 81 
18 Nita Lestari 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 16 256 
19 Nurul Apriyani 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 17 289 
20 Nuryanti 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 18 324 
21 Qori Sofia Nova 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 13 169 
22 Rizky Wika Kardianti 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 11 121 
23 Samini Septiani 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 17 289 
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No. Nama Subyek 
Butir Soal 
X X
2
 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
24 Septin Puspitasari 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 8 64 
25 Siska Marita Dewi 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 14 196 
26 Tika Setiana 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 13 169 
27 Tri Lestari 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 22 484 
28 Yuliana 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 19 361 
29 Ade Setiya Larasati 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 17 289 
30 Afrina Windarningsih 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 18 324 
31 Afrizal Korian Isnan 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 11 121 
32 Aprilia Nurul Khasanah 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 17 289 
33 Ayu Kurnia Savitri 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 17 289 
34 Barlisa 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 15 225 
35 Fitri Nurhidayati 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 18 324 
36 Indriyanti 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 10 100 
37 Miftah Khairul Faqih 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 16 256 
38 Mulyadi 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 8 64 
39 Nike Yeni Kurniasih 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 17 289 
40 Novia Putri Sulistyanti 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 15 225 
41 Nuring Gitawati 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 16 256 
42 Rega Okta F. 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 16 256 
43 Retno Ria Ambar Wati 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 14 196 
44 Riko Susanto 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 14 196 
45 Rismiati 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 11 121 
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No. 
Nama 
Subyek 
Butir Soal 
X X
2
 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
46 Riyanti 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 20 400 
47 Sita Yustina 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 15 225 
48 Sri Mulyo 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 18 324 
49 Sri Wiyarjo 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 20 400 
50 
Uswatun 
Farichatul H 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 19 361 
51 
Wahyuning 
Khalpika P 
1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 19 361 
52 
Wulandari 
Nur Aisyah 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 18 324 
53 
Yuli 
Megawati 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 21 441 
54 
Yulinda 
Sulisusanti 
1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 14 196 
55 
Yunita 
Pratiwi 
1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 17 289 
  Jumlah 48 30 26 32 29 33 17 37 43 5 27 14 51 6 34 856 13902 
  P 0,873 0,545 0,473 0,582 0,527 0,600 0,309 0,673 0,782 0,091 0,491 0,255 0,927 0,109 0,618   
  Q 0,127 0,455 0,527 0,418 0,473 0,400 0,691 0,327 0,218 0,909 0,509 0,745 0,073 0,891 0,382   
  
Pq 0,111 0,248 0,249 0,243 0,249 0,240 0,214 0,220 0,171 0,083 0,250 0,190 0,067 0,097 0,236 5,058 ∑pq 
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2. Reliabilitas Soal Uraian 
    = (
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∑  
 
  
 ) 
      = (
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) 
      = (1,5) (0,343) 
 = 0,515 
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Tabel 4. Perhitungan Reliabilitas Soal Uraian 
No. Nama Subyek 
Butir Soal 
Xt Xt
2
 Kitem1 Kitem2 Kitem3 
1 2 3 
1 Aulia Fitri Martuti W 30 18 17 65 4225 900 324 289 
2 Bekti Safitri 22 18 16 56 3136 484 324 256 
3 Bella Septiana Putri 10 18 17 45 2025 100 324 289 
4 Bunga Puspitaningrum 20 18 17 55 3025 400 324 289 
5 Dita Nur Fitriyani 28 18 17 63 3969 784 324 289 
6 Duwi Hartatik 5 18 17 40 1600 25 324 289 
7 Dwi Yanti 14 17 14 45 2025 196 289 196 
8 Een Nurhastuti 26 18 17 61 3721 676 324 289 
9 Ema Indri Hapsari 22 18 15 55 3025 484 324 225 
10 Erika Fibriani 20 14 17 51 2601 400 196 289 
11 Erlina Fitriyani 5 17 12 34 1156 25 289 144 
12 Erni Novianti 30 20 20 70 4900 900 400 400 
13 Haryati 28 18 17 63 3969 784 324 289 
14 Litha Apriliana Khotijah 28 18 17 63 3969 784 324 289 
15 Martiana 26 18 17 61 3721 676 324 289 
16 Munika Heny M. 28 19 20 67 4489 784 361 400 
17 Naryana Laksmita Dewi 8 12 5 25 625 64 144 25 
18 Nita Lestari 5 13 17 35 1225 25 169 289 
19 Nurul Apriyani 25 18 17 60 3600 625 324 289 
20 Nuryanti 5 18 17 40 1600 25 324 289 
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No. Nama Subyek 
Butir Soal 
Xt Xt
2
 Kitem1 Kitem2 Kitem3 
1 2 3 
21 Qori Sofia Novia 5 5 13 23 529 25 25 169 
22 Rizky Wika Kardianti 5 15 17 37 1369 25 225 289 
23 Samini Septiani 26 18 17 61 3721 676 324 289 
24 Septin Puspitasari 28 5 17 50 2500 784 25 289 
25 Siska Marita Dewi 5 10 17 32 1024 25 100 289 
26 Tika Setiana 8 9 17 34 1156 64 81 289 
27 Tri Lestari 30 20 20 70 4900 900 400 400 
28 Yuliana 5 18 17 40 1600 25 324 289 
29 Ade Setiya Larasati 5 18 17 40 1600 25 324 289 
30 Afrina Windarningsih 28 18 17 63 3969 784 324 289 
31 Afrizal Korian Isnan 5 6 6 17 289 25 36 36 
32 Aprilia Nurul Khasanah 22 18 17 57 3249 484 324 289 
33 Ayu Kurnia Savitri 22 18 17 57 3249 484 324 289 
34 Barlisa 24 10 17 51 2601 576 100 289 
35 Fitri Nurhidayati 22 18 17 57 3249 484 324 289 
36 Indriyanti 26 18 17 61 3721 676 324 289 
37 Miftah Khairul Faqih 26 18 17 61 3721 676 324 289 
38 Mulyadi 5 18 17 40 1600 25 324 289 
39 Nike Yeni Kurniasih 28 18 17 63 3969 784 324 289 
40 Novia Putri Sulistyanti 22 18 17 57 3249 484 324 289 
41 Nuring Gitawati 22 18 17 57 3249 484 324 289 
42 Rega Okta Firgianingrum 15 18 17 50 2500 225 324 289 
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No. Nama Subyek 
Butir Soal 
Xt Xt
2
 Kitem1 Kitem2 Kitem3 
1 2 3 
43 Retno Ria Ambar Wati 3 10 17 30 900 9 100 289 
44 Riko Susanto 22 15 17 54 2916 484 225 289 
45 Rismiati 24 14 5 43 1849 576 196 25 
46 Riyanti 22 18 17 57 3249 484 324 289 
47 Sita Yustina 20 18 17 55 3025 400 324 289 
48 Sri Mulyo 24 18 17 59 3481 576 324 289 
49 Sri Wiyarjo 24 18 17 59 3481 576 324 289 
50 Uswatun Farichatul H 18 18 17 53 2809 324 324 289 
51 Wahyuning Khalpika P. 28 18 17 63 3969 784 324 289 
52 Wulandari Nur Aisyah 24 18 17 59 3481 576 324 289 
53 Yuli Megawati 24 18 17 59 3481 576 324 289 
54 Yulinda Sulisusanti 26 15 17 58 3364 676 225 289 
55 Yunita Pratiwi 26 18 17 61 3721 676 324 289 
    1054 894 894 2842 155346 24598 15250 14992 
    ∑X1 ∑X2 ∑X3 ∑Xt ∑Xt
2
 JKitem1 JKitem2 JKitem3 
          
 
S1-3
2
 79,991 13,062 8,372 101,425 
    
     
=∑S1-3
2
 
    
 
St
2
 154,402 
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DAYA PEMBEDA 
Tabel 5. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda 
Butir Soal BA BB D Kesimpulan 
1 26 21 0,19 Jelek 
2 16 14 0,07 Jelek 
3 16 10 0,22 Cukup 
4 18 14 0,15 Jelek 
5 14 15 -0,04 Tidak Baik 
6 22 11 0,41 Baik 
7 11 6 0,19 Jelek 
8 21 15 0,22 Cukup 
9 23 19 0,15 Jelek 
10 3 2 0,04 Jelek 
11 15 12 0,11 Jelek 
12 10 4 0,22 Cukup 
13 27 24 0,11 Jelek 
14 4 2 0,07 Jelek 
15 19 15 0,15 Jelek 
16 25 22 0,11 Jelek 
17 17 10 0,26 Cukup 
18 27 20 0,26 Cukup 
19 2 2 0,00 Jelek 
20 7 4 0,11 Jelek 
21 26 20 0,22 Cukup 
22 26 19 0,26 Cukup 
23 10 5 0,19 Jelek 
24 5 6 -0,04 Tidak Baik 
25 27 20 0,26 Cukup 
26 0 0 0,00 Jelek 
27 27 19 0,30 Cukup 
28 23 12 0,41 Baik 
29 22 9 0,48 Baik 
30 3 4 -0,04 Tidak Baik 
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Tabel 6. Data Kelompok Atas Soal Pilihan Ganda 
Nomor 
Urut 
Nomor 
Subyek 
Nama Subyek 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 27 Tri Lestari 1 1 1 - 1 1 1 1 - - - 1 1 - 1 
2 53 Yuli Megawati 1 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 - 1 - 1 
3 46 Riyanti 1 1 1 - - 1 - 1 1 - - 1 1 - 1 
4 49 Sri Wiyarjo 1 - 1 1 - 1 - 1 1 - 1 1 1 - 1 
5 3 Bella Septiana Putri 1 1 - - 1 1 1 1 1 1 - - 1 - - 
6 6 Duwi Hartatik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 - 1 - 1 
7 13 Haryati 1 1 1 1 - 1 - 1 1 - 1 - 1 - 1 
8 16 Munika Heny M. 1 1 1 - 1 1 - - 1 - - 1 1 - 1 
9 28 Yuliana 1 1 1 1 - 1 - - - 1 - 1 1 - 1 
10 50 Uswatun Farichatul H 1 - 1 - 1 - 1 1 1 - 1 - 1 - - 
11 51 Wahyuning Khalpika P. 1 - 1 1 - 1 - 1 1 - 1 1 1 1 - 
12 12 Erni Novianti 1 1 - 1 - 1 - 1 - - 1 - 1 - - 
13 20 Nuryanti - - - 1 1 1 1 1 1 - 1 - 1 - - 
14 30 Afrina Windarningsih 1 - 1 1 1 1 - 1 1 - - - 1 - 1 
15 35 Fitri Nurhidayati 1 1 - - - 1 1 1 1 - 1 - 1 - 1 
16 48 Sri Mulyo 1 - 1 - 1 - 1 1 1 - 1 1 1 - 1 
17 52 Wulandari Nur Aisyah 1 1 1 - 1 1 1 1 1 - - 1 1 - 1 
18 7 Dwi Yanti 1 1 - 1 1 1 1 1 1 - - - 1 - 1 
19 19 Nurul Apriyani 1 1 - 1 1 1 - 1 1 - - - 1 1 1 
20 23 Samini Septiani 1 1 1 1 1 1 - - 1 - - - 1 - - 
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21 29 Ade Setiya Larasati 1 - - - 1 - 1 1 1 - 1 1 1 1 1 
22 32 Aprilia Nurul Khasanah 1 - - 1 - 1 - - 1 - - - 1 - 1 
23 33 Ayu Kurnia Savitri 1 - - 1 - 1 - - 1 - - 1 1 - 1 
24 39 Nike Yeni Kurniasih 1 1 - 1 1 - - - 1 - 1 - 1 - - 
25 55 Yunita Pratiwi 1 - - 1 - 1 - 1 1 - 1 - 1 - 1 
26 9 Ema Indri Hapsari 1 1 1 1 - 1 - 1 - - 1 - 1 - 1 
27 18 Nita Lestari 1 - 1 1 - - - 1 1 - 1 - 1 1 - 
  
BA 26 16 16 18 14 22 11 21 23 3 15 10 27 4 19 
 
Nomor 
Urut 
Nomor 
Subyek 
Nama Subyek 
Butir Soal 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 27 Tri Lestari 1 1 1 - 1 1 1 1 - 1 - 1 1 1 1 
2 53 Yuli Megawati 1 - 1 - * 1 1 1 - 1 - 1 1 1 - 
3 46 Riyanti 1 1 1 - - 1 1 1 1 1 - 1 1 1 - 
4 49 Sri Wiyarjo 1 1 1 - - 1 1 1 - 1 - 1 1 1 - 
5 3 Bella Septiana Putri 1 - 1 1 - 1 1 1 - 1 - 1 1 1 - 
6 6 Duwi Hartatik - 1 1 - - 1 1 - - 1 - 1 1 - - 
7 13 Haryati 1 1 1 - - 1 1 1 - 1 - 1 - 1 - 
8 16 Munika Heny M. 1 1 1 - - 1 1 - 1 1 - 1 1 1 - 
9 28 Yuliana 1 1 1 - - 1 1 - 1 1 - 1 1 1 - 
10 50 Uswatun Farichatul H 1 1 1 - 1 1 1 - 1 1 - 1 1 1 - 
11 51 Wahyuning Khalpika P. 1 - 1 - - 1 1 - 1 1 - 1 1 1 - 
12 12 Erni Novianti 1 1 1 - 1 1 1 1 * 1 - 1 1 1 - 
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13 20 Nuryanti 1 1 1 - 1 1 1 - - 1 - 1 1 1 - 
14 30 Afrina Windarningsih 1 1 1 - 1 - 1 - - 1 - 1 1 1 - 
15 35 Fitri Nurhidayati 1 1 1 - - 1 1 - - 1 - 1 1 1 - 
16 48 Sri Mulyo 1 - 1 - - 1 1 - - 1 - 1 1 1 - 
17 52 Wulandari Nur Aisyah - - 1 - - 1 1 - - 1 - 1 1 1 - 
18 7 Dwi Yanti 1 1 1 - - 1 1 - - 1 - 1 - - - 
19 19 Nurul Apriyani 1 - 1 - - 1 1 - - 1 - 1 - 1 - 
20 23 Samini Septiani 1 - 1 - - 1 1 1 - 1 - 1 1 - 1 
21 29 Ade Setiya Larasati 1 - 1 - - 1 1 - - 1 - 1 1 - * 
22 32 Aprilia Nurul Khasanah 1 1 1 - 1 1 1 - - 1 - 1 1 1 1 
23 33 Ayu Kurnia Savitri 1 1 1 - 1 1 1 - - 1 - 1 1 1 - 
24 39 Nike Yeni Kurniasih 1 1 1 1 - 1 1 1 - 1 - 1 1 - - 
25 55 Yunita Pratiwi 1 - 1 - - 1 1 1 - 1 - 1 1 1 - 
26 9 Ema Indri Hapsari 1 1 1 - - 1 - - - 1 - 1 - 1 - 
27 18 Nita Lestari 1 - 1 - - 1 1 - - 1 - 1 1 1 - 
  
BA 25 17 27 2 7 26 26 10 5 27 0 27 23 22 3 
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Tabel 7. Data Kelompok Bawah Soal Pilihan Ganda 
Nomor 
Urut 
Nomor 
Subyek 
Nama Subyek 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
28 37 Miftah Khairul Faqih 1 1 - 1 1 1 - 1 - - 1 1 1 - - 
29 41 Nuring Gitawati 1 1 - - - 1 - 1 - - 1 - 1 - - 
30 42 Rega Okta Firgianingrum 1 - - - 1 - - 1 1 1 - - 1 - 1 
31 1 Aulia Fitri Martuti W... 1 1 1 - - - - 1 1 - - - 1 - 1 
32 14 Litha Apriliana Khoijah 1 1 1 - - - - 1 1 - 1 - 1 - 1 
33 15 Martiana 1 - - 1 1 1 - 1 1 - - - 1 1 - 
34 34 Barlisa 1 - - - - 1 1 1 1 - 1 - 1 - 1 
35 40 Novia Putri Sulistyanti 1 - - - - 1 - 1 - - 1 - 1 - 1 
36 47 Sita Yustina - - - - - 1 - 1 1 - - - 1 - 1 
37 8 Een Nurhastuti 1 - 1 1 - - - - - - 1 - 1 - 1 
38 10 Erika Fibriani 1 1 1 1 1 - - 1 1 - - - 1 - - 
39 25 Siska Marita Dewi - 1 1 1 - - - - - - - - 1 - 1 
40 43 Retno Ria Ambar Wati 1 - - - 1 1 - - 1 - - - 1 - 1 
41 44 Riko Susanto 1 1 1 - 1 - 1 - 1 - - - 1 - - 
42 54 Yulinda Sulisusanti 1 - - 1 - 1 - 1 1 - - - 1 - 1 
43 11 Erlina Fitriyani 1 - 1 - 1 1 - - 1 - 1 1 - - 1 
44 21 Qori Sofia Nova 1 1 - 1 - 1 1 - 1 - 1 - 1 - 1 
45 26 Tika Setiana 1 1 - 1 1 - 1 - 1 1 - - 1 - - 
46 2 Bekti Safitri 1 1 - 1 1 - - 1 1 - 1 - 1 - - 
47 4 Bunga Puspitaningrum 1 1 - 1 1 - - 1 1 - 1 - 1 - - 
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48 5 Dita Nur Fitriyani 1 - - 1 1 1 - - 1 - - - 1 - 1 
49 22 Rizky Wika Kardianti - - 1 1 - - - - 1 - 1 1 1 - - 
50 31 Afrizal Korian Isnan 1 - 1 1 1 - - 1 - - - - - 1 1 
51 45 Rismiati - - 1 - 1 - 1 1 1 - - - 1 - - 
52 36 Indriyanti 1 1 - - 1 - 1 - 1 - 1 - - - - 
53 17 Naryana Laksmita Dewi - 1 - 1 - - - - - - - 1 1 - 1 
54 24 Septin Puspitasari - 1 - - 1 - - - - - - - 1 - - 
  
BB 21 14 10 14 15 11 6 15 19 2 12 4 24 2 15 
 
Nomor 
Urut 
Nomor 
Subyek 
Nama Subyek 
Butir Soal 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
28 37 Miftah Khairul Faqih 1 1 1 - 1 1 1 - 1 - - - - - - 
29 41 Nuring Gitawati 1 1 1 1 - 1 1 - - 1 - 1 1 1 - 
30 42 Rega Okta Firgianingrum 1 1 1 - - 1 1 - 1 1 - 1 1 - * 
31 1 Aulia Fitri Martuti W... 1 1 1 - 1 1 1 - - 1 - 1 - - - 
32 14 Litha Apriliana Khoijah 1 1 1 - - 1 1 - - 1 - 1 - - - 
33 15 Martiana 1 - 1 - - 1 - - 1 1 - 1 - 1 - 
34 34 Barlisa 1 1 1 - - 1 1 - - - - 1 1 - - 
35 40 Novia Putri Sulistyanti 1 1 1 1 - 1 1 - - 1 - 1 1 - - 
36 47 Sita Yustina 1 1 1 - 1 1 1 - - 1 - 1 1 1 - 
37 8 Een Nurhastuti 1 1 1 - - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 
38 10 Erika Fibriani 1 - 1 - - 1 1 - - 1 - 1 - - - 
39 25 Siska Marita Dewi 1 - 1 - - 1 1 - 1 1 - 1 1 1 - 
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40 43 Retno Ria Ambar Wati - - 1 - - - 1 1 - 1 - 1 1 1 1 
41 44 Riko Susanto 1 - 1 - - 1 1 - - 1 - 1 1 - - 
42 54 Yulinda Sulisusanti 1 1 1 - - - 1 1 - - - 1 1 - - 
43 11 Erlina Fitriyani - - - - 1 1 1 - 1 1 - - - - - 
44 21 Qori Sofia Nova 1 - - - - 1 - 1 - 1 - - - - - 
45 26 Tika Setiana 1 - 1 - - 1 1 - - - - - 1 - - 
46 2 Bekti Safitri 1 - - - - 1 - - - 1 - - - 1 - 
47 4 Bunga Puspitaningrum 1 - - - - 1 - - - 1 - - - 1 - 
48 5 Dita Nur Fitriyani - - - - - - 1 - - 1 - - 1 - 1 
49 22 Rizky Wika Kardianti - - 1 - - 1 - 1 - - - 1 1 - - 
50 31 Afrizal Korian Isnan 1 - 1 - - - - 1 - 1 - - - - - 
51 45 Rismiati 1 - 1 - - - - - 1 - - 1 - 1 - 
52 36 Indriyanti 1 - - - - 1 - - - 1 - 1 - - - 
53 17 Naryana Laksmita Dewi - - 1 - * - 1 - - - - 1 - - 1 
54 24 Septin Puspitasari 1 - - - - - 1 - - 1 - 1 - 1 - 
  
BB 22 10 20 2 4 20 19 5 6 20 0 19 12 9 4 
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Tabel 7 . Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uraian 
Nomor 
Urut 
Nomor 
Subyek 
No. Butir Baru -----> 1 2 3 
No. Butir Asli ---> 1 2 3 
Nama|Skr Ideal -> 30 20 20 
1 12 Erni Novianti 30 20 20 
2 27 Tri Lestari 30 20 20 
3 16 Munika Heny M. 28 19 20 
4 1 Aulia Fitri Martuti W. 30 18 17 
5 5 Dita Nur Fitriyani 28 18 17 
6 13 Haryati 28 18 17 
7 14 Litha Apriliana Khotijah 28 18 17 
8 30 Afrina Windarningsih 28 18 17 
9 39 Nike Yeni Kurniasih 28 18 17 
10 51 Wahyuning Khalpika P. 28 18 17 
11 8 Een Nurhastuti 26 18 17 
12 15 Martiana 26 18 17 
13 23 Samini Septiani 26 18 17 
14 36 Indriyanti 26 18 17 
15 37 Miftah Khairul Faqih 26 18 17 
16 55 Yunita Pratiwi 26 18 17 
17 19 Nurul Apriyani 25 18 17 
18 48 Sri Mulyo 24 18 17 
19 49 Sri Wiyarjo 24 18 17 
20 52 Wulandari Nur Aisyah 24 18 17 
21 53 Yuli Megawati 24 18 17 
22 54 Yulinda Sulisusanti 26 15 17 
23 32 Aprilia Nurul Khasanah 22 18 17 
24 33 Ayu Kurnia Savitri 22 18 17 
25 35 Fitri Nurhidayati 22 18 17 
26 40 Novia Putri Sulistyanti 22 18 17 
27 41 Nuring Gitawati 22 18 17 
  JA 699 488 468 
  MA 25,89 18,07 17,33 
  
    Nomor Nomor No. Butir Baru -----> 1 2 3 
Urut Subyek No. Butir Asli ---> 1 2 3 
  
Nama|Skr Ideal -> 30 20 20 
28 2 Bekti Safitri 22 18 16 
29 4 Bunga Puspitaningrum 20 18 17 
30 9 Ema Indri Hapsari 22 18 15 
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31 47 Sita Yustina 20 18 17 
32 44 Riko Susanto 22 15 17 
33 50 Uswatun Farichatul H 18 18 17 
34 10 Erika Fibriani 20 14 17 
35 34 Barlisa 24 10 17 
36 24 Septin Puspitasari 28 5 17 
37 42 Rega Okta F. 15 18 17 
38 3 Bella Septiana Putri 10 18 17 
39 7 Dwi Yanti 14 17 14 
40 45 Rismiati 24 14 5 
41 6 Duwi Hartatik 5 18 17 
42 20 Nuryanti 5 18 17 
43 28 Yuliana 5 18 17 
44 29 Ade Setiya Larasati 5 18 17 
45 38 Mulyadi 5 18 17 
46 22 Rizky Wika Kardianti 5 15 17 
47 18 Nita Lestari 5 13 17 
48 11 Erlina Fitriyani 5 17 12 
49 26 Tika Setiana 8 9 17 
50 25 Siska Marita Dewi 5 10 17 
51 43 Retno Ria Ambar Wati 3 10 17 
52 17 Naryana Laksmita Dewi 8 12 5 
53 21 Qori Sofia Novia 5 5 13 
54 31 Afrizal Korian Isnan 5 6 6 
  JB 333 388 409 
  MB 12,33 14,37 15,15 
  
    
  
IDP  0,45 0,12 0,07 
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TINGKAT KESUKARAN 
Tabel 7. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda 
No. 
Jumlah 
Betul 
Tkt. Kesukaran (%) Tafsiran 
1 48 87,27 Mudah 
2 30 54,55 Sedang 
3 26 47,27 Sedang 
4 32 58,18 Sedang 
5 29 52,73 Sedang 
6 33 60 Sedang 
7 17 30,91 Sukar 
8 37 67,27 Sedang 
9 43 78,18 Mudah 
10 5 9,09 Sukar 
11 27 49,09 Sedang 
12 14 25,45 Sukar 
13 51 92,73 Mudah 
14 6 10,91 Sukar 
15 34 61,82 Sedang 
16 47 85,45 Mudah 
17 27 49,09 Sedang 
18 48 87,27 Mudah 
19 4 7,27 Sukar 
20 12 21,82 Sukar 
21 47 85,45 Mudah 
22 46 83,64 Mudah 
23 15 27,27 Sukar 
24 11 20 Sukar 
25 47 85,45 Mudah 
26 0 0 Sukar 
27 46 83,64 Mudah 
28 35 63,64 Sedang 
29 32 58,18 Sedang 
30 7 12,73 Sukar 
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 Tabel 8. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
No Butir 
Baru 
No Butir 
Asli 
Tkt. Kesukaran 
(%) 
Tkt. Kesukaran 
(Desimal) 
Tafsiran 
1 1 57,11 0,571 Sedang 
2 2 79,33 0,793 Mudah 
3 3 79,17 0,792 Mudah 
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 EFEKTIVITAS PENGECOH 
 Tabel 9. Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh 
No.  a b c d e * Kesimpulan 
1 48** 0-- 5--- 1+ 1+ 0 Cukup 
2 14--- 30** -2 9+ 0-- 0 Kurang Baik 
3 26** 7++ 18--- 4+ 0-- 0 Cukup 
4 3+ 1-- 12--- 32** 7++ 0 Cukup 
5 4+ 1-- 6++ 15--- 29** 0 Cukup 
6 33** 3+ 4+ 3+ 12--- 0 Baik 
7 5+ 6+ 17** 23--- -4 0 Cukup 
8 8-- 0-- 37** 5++ 5++ 0 Cukup 
9 43** 0-- 0-- 2+ 10--- 0 Kurang Baik 
10 -21 0-- 3-- 5** 26--- 0 Tidak Baik 
11 -2 4+ 21--- 1-- 27** 0 Kurang Baik 
12 12++ 23--- 1-- 14** -5 0 Kurang Baik 
13 2-- 0-- 51** 1++ 1++ 0 Cukup 
14 6** 38--- -5 3-- 3-- 0 Tidak Baik 
15 4++ 1-- 16--- 34** 0-- 0 Kurang Baik 
16 0-- 0-- 8--- 0-- 47** 0 Tidak Baik 
17 27** -12 6++ 9+ 1-- 0 Cukup 
18 0-- 0-- 48** 1+ 6--- 0 Kurang Baik 
19 4** -4 2-- 38--- 7+ 0 Kurang Baik 
20 12++ 12** -4 -4 21-- 0 Kurang Baik 
21 0-- 6--- 47** -1 -1 0 Tidak Baik 
22 5--- 46** 2++ -1 -1 0 Kurang Baik 
23 10++ 15** 1-- 23--- 6+ 0 Cukup 
24 21-- 2-- 10++ 10++ 11** 0 Cukup 
25 6--- 47** 0-- 0-- 2++ 0 Kurang Baik 
26 9+ 10+ 0** 1-- 35--- 0 Cukup 
27 7--- 46** -1 -1 0-- 0 Tidak Baik 
28 35** 3+ 11--- 6++ 0-- 0 Cukup 
29 3+ 4+ 11-- 32** 5++ 0 Baik 
30 8+ 8+ 15++ 15++ 7** 0 Sangat Baik 
       
 
Keterangan: 
**  : Kunci Jawaban 
++  : Sangat Baik 
+    : Baik 
 -     : kurang baik 
--    : Jelek 
---  : Sangat Jelek 
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Lampiran 4 
Pola Jawaban dan 
Lembar Jawab Peserta 
Didik 
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No. 
No. Butir Baru -----> 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
No. Butir Asli ---> 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Nama Subyek | Kunci -> A B A D E A C C A D 
1 Aulia Fitri Martuti W. A B A C D E D C A A 
2 Bekti Safitri A B C D E E D C A A 
3 Bella Septiana Putri A B B C E A C C A D 
4 Bunga Puspitaningrum A B C D E C D C A C 
5 Dita Nur Fitriyani A A D D E A D A A A 
6 Duwi Hartatik A B A D E A C C A A 
7 Dwi Yanti A B C D E A C C A A 
8 Een Nurhastuti A A A D C C D A D E 
9 Ema Indri Hapsari A B A D D A A C E A 
10 Erika Fibriani A B A D E E D C A A 
11 Erlina Fitriyani A A A E E A B E A A 
12 Erni Novianti A B B D D A E C D A 
13 Haryati A B A D D A A C A A 
14 Litha Apriliana Khotijah A B A C D E A C A A 
15 Martiana A A C D E A D C A E 
16 Munika Heny M. A B A C E A D A A A 
17 Naryana Laksmita Dewi C B B D D B D A E E 
18 Nita Lestari A A A D C E D C A A 
19 Nurul Apriyani A B B D E A D C A A 
20 Nuryanti C D B D E A C C A A 
21 Qori Sofia Nova A B C D D A C D A E 
22 Rizky Wika Kardianti C D A D B E E D A E 
23 Samini Septiani A B A D E A A D A A 
24 Septin Puspitasari E B C E E C E E E A 
25 Siska Marita Dewi D B A D D B B A E A 
26 Tika Setiana A B C D E B C D A D 
27 Tri Lestari A B A C E A C C E A 
28 Yuliana A B A D D A D E E D 
29 Ade Setiya Larasati A A C C E E C C A E 
30 Afrina Windarningsih A A A D E A D C A E 
31 Afrizal Korian Isnan A A A D E D B C E E 
32 Aprilia Nurul Khasanah A A C D D A D A A E 
33 Ayu Kurnia Savitri A A C D D A D A A E 
34 Barlisa A C C E A A C C A E 
35 Fitri Nurhidayati A B C C C A C C A E 
36 Indriyanti A B C C E E C D A E 
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37 Miftah Khairul Faqih A B B D E A D C E E 
38 Mulyadi A C C B A E A C A E 
39 Nike Yeni Kurniasih A B D D E C D A A E 
40 Novia Putri Sulistyanti A D C E D A B C E E 
41 Nuring Gitawati A B D A D A D C E E 
42 Rega Okta F. A A D A E E B C A D 
43 Retno Ria Ambar Wati A A C E E A D E A E 
44 Riko Susanto A B A A E D C E A A 
45 Rismiati C D A E E E C C A C 
46 Riyanti A B A C D A E C A E 
47 Sita Yustina C D B C D A D C A E 
48 Sri Mulyo A D A C E D C C A E 
49 Sri Wiyarjo A D A D C A B C A E 
50 Uswatun Farichatul H A A A C E E C C A E 
51 Wahyuning K. P. A A A D C A D C A C 
52 Wulandari Nur Aisyah A B A E E A C C A A 
53 Yuli Megawati A B A D A A C C A D 
54 Yulinda Sulisusanti A D C D A A D C A E 
55 Yunita Pratiwi A D C D C A D C A E 
            
No. 
No. Butir Baru -----> 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
No. Butir Asli ---> 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Nama Subyek | Kunci -> E D C A D E A C A B 
1 Aulia Fitri Martuti W. C B C C D E A C D B 
2 Bekti Safitri E A C B A E C D E E 
3 Bella Septiana Putri C B C B C E C C A D 
4 Bunga Puspitaningrum E B C B C E D E E D 
5 Dita Nur Fitriyani C B C D D C B E D D 
6 Duwi Hartatik E E C B D C A C D E 
7 Dwi Yanti C A C B D E A C D A 
8 Een Nurhastuti E B C B D E A C D E 
9 Ema Indri Hapsari E E C B D E A C B E 
10 Erika Fibriani B B C C A E B C C E 
11 Erlina Fitriyani E D A D D C C E D B 
12 Erni Novianti E B C B C E A C D B 
13 Haryati E E C B D E A C E E 
14 Litha Apriliana Khotijah E E C B D E A C D A 
15 Martiana C B C A C E B C D A 
16 Munika Heny M. C D C B D E A C D D 
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17 Naryana Laksmita D. C D C B D C B C D 
 18 Nita Lestari E B C A C E B C D E 
19 Nurul Apriyani C A C A D E D C B C 
20 Nuryanti E A C B C E A C D B 
21 Qori Sofia Nova E B C B D E C E D C 
22 Rizky Wika Kardianti E D C E C C B C B C 
23 Samini Septiani D B C C C E D C D E 
24 Septin Puspitasari B B C B C E B E D E 
25 Siska Marita Dewi B B C D D E B C E E 
26 Tika Setiana C B C C C E D C E A 
27 Tri Lestari C D C B D E A C D B 
28 Yuliana C D C B D E A C D C 
29 Ade Setiya Larasati E D C A D E B C D A 
30 Afrina Windarningsih C B C B D E A C D B 
31 Afrizal Korian Isnan C A A A D E B C D A 
32 Aprilia Nurul K. A A C B D E A C D B 
33 Ayu Kurnia Savitri C D C B D E A C D B 
34 Barlisa E B C B D E A C D A 
35 Fitri Nurhidayati E A C B D E A C E A 
36 Indriyanti E A D C B E D E E A 
37 Miftah Khairul Faqih E D C B A E A C D B 
38 Mulyadi C B E B A C E C D B 
39 Nike Yeni Kurniasih E E C E C E A C A E 
40 Novia Putri Sulistyanti E B C B D E A C A E 
41 Nuring Gitawati E A C B C E A C A E 
42 Rega Okta F. C B C B D E A C D E 
43 Retno Ria Ambar Wati B B C B D C B C B E 
44 Riko Susanto A B C B C E D C D E 
45 Rismiati C B C B C E B C C E 
46 Riyanti C D C B D E A C D E 
47 Sita Yustina C B C B D E A C D B 
48 Sri Mulyo E D C B D E D C D E 
49 Sri Wiyarjo E D C B D E A C D A 
50 Uswatun Farichatul H E A C B C E A C D B 
51 Wahyuning K.P. E D C A C E C C D E 
52 Wulandari Nur Aisyah C D C B D C D C D E 
53 Yuli Megawati E A C E D E D C D 
 54 Yulinda Sulisusanti C A C B D E A C D A 
55 Yunita Pratiwi E C C B D E C C D A 
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No. 
No. Butir Baru -----> 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
No. Butir Asli ---> 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Nama Subyek | Kunci -> C B B E B C B A D E 
1 Aulia Fitri Martuti W. C B D C B E B B A D 
2 Bekti Safitri C E A B B B C C D D 
3 Bella Septiana Putri C B B A B E B A D C 
4 Bunga Puspitaningrum C A D C B B A C D C 
5 Dita Nur Fitriyani D B D A B E A A C E 
6 Duwi Hartatik C B D C B E B A C B 
7 Dwi Yanti C B D D B B B D A B 
8 Een Nurhastuti C B D D B E B C E E 
9 Ema Indri Hapsari C C D C B E B D D D 
10 Erika Fibriani C B C D B B B D B D 
11 Erlina Fitriyani C B D E B D A C C D 
12 Erni Novianti C B B 
 
B E B A D B 
13 Haryati C B B A B A B C D D 
14 Litha Apriliana Khotijah C B D A B E B C E C 
15 Martiana C A D E B E B C D C 
16 Munika Heny M. C B D E B E B A D B 
17 Naryana Laksmita Dewi B B A C A B B D C E 
18 Nita Lestari C B A D B A B A D C 
19 Nurul Apriyani C B A D B B B C D C 
20 Nuryanti C B D D B E B A D C 
21 Qori Sofia Nova C A B C B E A C C D 
22 Rizky Wika Kardianti C D B C E B B A C D 
23 Samini Septiani C B B A B E B A C E 
24 Septin Puspitasari B B A A B A B B D A 
25 Siska Marita Dewi C B A E B B B A D C 
26 Tika Setiana C B D C E E A A C A 
27 Tri Lestari C B B A B E B A D E 
28 Yuliana C B D E B A B A D D 
29 Ade Setiya Larasati C B E A B E B A C 
 30 Afrina Windarningsih B B D A B E B A D D 
31 Afrizal Korian Isnan E A B C B E A D B C 
32 Aprilia Nurul Khasanah C B E A B E B A D E 
33 Ayu Kurnia Savitri C B E A B E B A D D 
34 Barlisa C B E A A E B A E D 
35 Fitri Nurhidayati C B D A B E B A D A 
36 Indriyanti C C D D B E B C E A 
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37 Miftah Khairul Faqih C B E E A B D B A D 
38 Mulyadi C B A A A E A C D A 
39 Nike Yeni Kurniasih C B B A B E B A E A 
40 Novia Putri Sulistyanti C B A D B E B A B C 
41 Nuring Gitawati C B A D B E B A D C 
42 Rega Okta F. C B D E B E B A C 
 43 Retno Ria Ambar Wati B B B B B A B A D E 
44 Riko Susanto C B E A B E B A B A 
45 Rismiati B A A E A A B D D D 
46 Riyanti C B B E B E B A D C 
47 Sita Yustina C B D A B E B A D B 
48 Sri Mulyo C B D D B E B A D A 
49 Sri Wiyarjo C B B A B E B A D C 
50 Uswatun Farichatul H C B D E B E B A D D 
51 Wahyuning Khalpika P. C B D E B A B A D B 
52 Wulandari Nur Aisyah C B D C B B B A D C 
53 Yuli Megawati C B B A B A B A D C 
54 Yulinda Sulisusanti B B B A A E B A C B 
55 Yunita Pratiwi C B B A B A B A D B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
153 
 
 
 
 
154 
 
 
 
 
155 
 
 
 
 
156 
 
 
 
 
157 
 
 
 
 
158 
 
 
 
 
 
 
 
159 
 
 
 
 
160 
 
 
 
 
  
161 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Rekapan Hasil Analisis 
Butir Soal 
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Tabel 1. Rekap Analisis Butir Soal Pilihan Ganda 
No. 
Butir 
Indeks 
Validitas 
Indeks 
Diskriminasi 
(%) 
Tingkat 
Kesukaran 
(%) 
Pengecoh 
yang 
berfungsi 
Interpretasi 
Kesimpulan 
Validitas 
Daya 
Pembeda 
Tingkat 
Kesukaran 
Efektivitas 
Pengecoh 
1 0,386 20 87,27 D, E Signifikan Jelek Mudah Cukup Sedang 
2 0,114 13,33 54,55 D - Jelek Sedang Kurang Baik Tidak Baik 
3 0,307 40 47,27 B, D Signifikan Cukup Sedang Cukup Sangat Baik 
4 0,034 0 58,18 A, E - Jelek Sedang Cukup Sedang 
5 -0,071 -20 52,73 A, C - Tidak Baik Sedang Cukup Sedang 
6 0,553 66,67 60 B, C, D 
Sangat 
Signifikan 
Baik Sedang Baik Sangat Baik 
7 0,211 13,33 30,91 A, B - Jelek Sukar Cukup Tidak Baik 
8 0,36 46,67 67,27 D, E Signifikan Cukup Sedang Cukup Sangat Baik 
9 0,119 0 78,18 D - Jelek Mudah Kurang Baik 
Sangat 
Tidak Baik 
10 0,198 13,33 9,09 - - Jelek Sukar Tidak Baik 
Sangat 
Tidak Baik 
11 0,154 20 49,09 B - Jelek Sedang Kurang Baik Tidak Baik 
12 0,259 20 25,45 A - Cukup Sukar Kurang Baik Tidak Baik 
13 0,437 26,67 92,73 D, E Signifikan Jelek Mudah Cukup Sedang 
14 0,029 0 10,91 - - Jelek Sukar Tidak Baik 
Sangat 
Tidak Baik 
15 0,275 26,67 61,82 A Signifikan Jelek Sedang Kurang Baik Sedang 
16 0,342 26,67 85,45 - Signifikan Jelek Mudah Tidak Baik Tidak Baik 
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No. 
Butir 
Indeks 
Validitas 
Indeks 
Diskriminasi 
(%) 
Tingkat 
Kesukaran 
(%) 
Pengecoh 
yang 
berfungsi 
Interpretasi 
Kesimpulan 
Validitas 
Daya 
Pembeda 
Tingkat 
Kesukaran 
Efektivitas 
Pengecoh 
17 0,491 73,33 49,09 C, D 
Sangat 
Signifikan 
Cukup Sedang Cukup Sangat Baik 
18 0,503 46,67 87,27 D 
Sangat 
Signifikan 
Cukup Mudah Kurang Baik Sedang 
19 0,102 6,67 7,27 E - Jelek Sukar Kurang Baik 
Sangat 
Tidak Baik 
20 0,125 20 21,82 A - Jelek Sukar Kurang Baik 
Sangat 
Tidak Baik 
21 0,453 33,33 85,45 - 
Sangat 
Signifikan 
Cukup Mudah Tidak Baik Sedang 
22 0,44 46,67 83,64 C Signifikan Cukup Mudah Kurang Baik Sedang 
23 0,246 20 27,27 A, E - Jelek Sukar Cukup Tidak Baik 
24 0,137 20 20 C, D - Tidak Baik Sukar Cukup Tidak Baik 
25 0,437 40 85,45 E Signifikan Cukup Mudah Kurang Baik Sedang 
26 NAN 0 0 A, B NAN Jelek Sukar Cukup Tidak Baik 
27 0,47 53,33 83,64 - 
Sangat 
Signifikan 
Cukup Mudah Tidak Baik Sedang 
28 0,539 60 63,64 B, D 
Sangat 
Signifikan 
Baik Sedang Cukup Sangat Baik 
29 0,363 60 58,18 A, B, E Signifikan Baik Sedang Baik Sangat Baik 
30 -0,083 -6,67 12,73 A, B, C, D - Tidak Baik Sukar Sangat Baik 
Sangat 
Tidak Baik 
 
164 
 
 
 
Tabel 2. Rekap Analisis Butir Soal Uraian 
No. 
Butir 
Indeks 
Validitas 
Indeks 
Daya 
Pembeda 
Tingkat 
Kesukaran 
Interpretasi 
Kesimpulan 
Validitas Daya Pembeda 
Tingkat 
Kesukaran 
1 0,916 0,45 57,11 Sangat Signifikan Baik Sedang Sangat Baik 
2a 0,695 0,12 79,33 Signifikan Jelek Mudah Tidak Baik 
2b 0,594 0,07 79,17 Signifikan Jelek Mudah Tidak Baik 
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Lampiran 6 
Silabus 
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SILABUS  AKUNTANSI KEUANGAN 
 
Satuan Pendidikan :  SMK 
Bidang Keahlian :  Bisnis dan Manajemen 
Program Keahlian :  Keuangan 
Paket Keahlian :  Akuntansi 
Kelas /Semester :  XI /1 
 
Kompetensi Inti: 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktifdan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3:  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
KI 4:  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di 
bawah pengawasan langsung. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, atas 
pemberian amanah untuk 
mengelola administrasi 
keuangan entitas. 
1.2. Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
untuk menghasilkan 
informasi keuangan yang 
mudah dipahami, relevan, 
andal, dan dapat 
diperbandingkan. 
 
Akuntansi kas kecil sistem 
dana tetap 
1. Pengertian kas kecil 
2. Fungsi kas kecil 
3. Sistem  Pencatatan kas 
kecil 
4. Pencatatan kas kecil 
dengan sistem dana 
tetap: 
 Pembentukan kas 
kecil 
 Pembayaran dengan 
kas kecil 
5. Pengisian kembali kas 
kecil 
 
Mengamati 
mempelajari buku teks, 
bahan tayang maupun 
sumber lain tentang 
akuntansi kas kecil sistem 
dana tetap 
 
Menanya 
Merumuskan pertanyaan  
untuk mengidentifikasi 
masalah akuntansi kas kecil 
sistem dana tetap 
 
 
Tugas 
 Individu/
ke-
lompok 
 Pemecah
an 
masalah 
 
Observasi 
Ceklist 
lembar 
pengamatan 
sikap 
kegiatan 
individu/ 
kelompok 
 
6 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Buku 
Teks 
(Siswa) 
2. Buku 
Akun-
tansi 
untuk 
SMK 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1. Memiliki motivasi internal 
dan menunjukkan rasa ingin 
tahu dalam menemukan dan 
memahami pengetahuan 
dasar tentang komputer 
akuntansi. 
2.2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
santun, responsif dan pro-
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
aktif dalam berinteraksi 
secara efektif dalam 
lingkungan sosial sesuai 
dengan prinsip etika profesi 
bidang komputer akuntansi. 
2.3. Menghargai kerja individu 
dan kelompok serta 
mempunyai kepedulian yang 
tinggi dalam menjaga 
keselarasan lingkungan 
sosial, lingkungan kerja dan 
alam. 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan 
informasi tentang akuntansi 
kas kecil sistem dana tetap 
 
Asosiasi 
 menganalisis dan 
menyimpulkan informasi 
tentang akuntansi kas 
kecil sistem dana tetap 
 menyimpulkan 
keseluruhan materi 
 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan 
tentang akuntansi kas kecil 
sistem dana tetap dan 
mempre-sentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
individu/ 
kelompok  
 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk 
studi kasus 
dan/atau 
pilihan 
ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1. Menjelaskan pencatatan 
pembentukan kas kecil, 
pembayaran dengan 
menggunakan kas kecil dan 
pengisian kas kecil dengan 
sistem dana tetap. 
4.1 Mencatat pembentukan kas 
kecil, pembayaran dengan 
menggunakan kas kecil dan 
pengisian kas kecil dengan 
sistem dana tetap. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
lisan 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, atas 
pemberian amanah untuk 
mengelola administrasi 
keuangan entitas. 
1.2. Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
untuk menghasilkan 
informasi keuangan yang 
mudah dipahami, relevan, 
andal, dan dapat 
diperbandingkan. 
Akuntansi kas kecil sistem 
dana berfluktuasi: 
1. Pencatatan kas kecil 
dengan sistem dana 
berfluktuasi: 
 Pembentukan kas 
kecil 
 Pembayaran dengan 
kas kecil 
 Pengisian kembali 
kas kecil 
2. Perbedaan sistem 
pencatatan kas kecil 
dana tetap dan dana 
berfluktuasi 
 
Mengamati 
mempelajari buku teks, 
bahan tayang maupun 
sumber lain tentang 
akuntansi kas kecil sistem 
dana berfluktuasi 
 
Menanya 
Merumuskan pertanyaan  
untuk mengidentifikasi 
masalah akuntansi kas kecil 
sistem dana berfluktuasi 
 
 
Tugas 
 Individu/
ke-
lompok 
 Pemecah
an 
masalah 
 
Observasi 
Ceklist 
lembar 
pengamatan 
sikap 
kegiatan 
individu/ 
kelompok 
 
6 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Buku 
Teks 
(Siswa) 
2. Buku 
Akun-
tansi 
untuk 
SMK 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1. Memiliki motivasi internal 
dan menunjukkan rasa ingin 
tahu dalam menemukan dan 
memahami pengetahuan 
dasar tentang komputer 
akuntansi. 
2.2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
santun, responsif dan pro-
aktif dalam berinteraksi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
secara efektif dalam 
lingkungan sosial sesuai 
dengan prinsip etika profesi 
bidang komputer akuntansi. 
2.3. Menghargai kerja individu 
dan kelompok serta 
mempunyai kepedulian yang 
tinggi dalam menjaga 
keselarasan lingkungan 
sosial, lingkungan kerja dan 
alam. 
Mengeskplorasi 
Mengumpulkan data dan 
informasi tentang akuntansi 
kas kecil sistem dana 
berfluktuasi 
 
Asosiasi 
 menganalisis dan 
menyimpulkan informasi 
tentang akuntansi kas 
kecil sistem dana 
berfluktuasi 
 menyimpulkan 
keseluruhan materi 
 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan 
tentang akuntansi kas kecil 
sistem dana berfluktuasi 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
individu/ 
kelompok  
 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk 
studi kasus 
dan/atau 
pilihan 
ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2. Menjelaskan pencatatan 
pembentukan kas kecil, 
pembayaran dengan 
menggunakan kas kecil dan 
pengisian kas kecil dengan 
sistem dana berfluktuasi. 
 
4.2 Mencatat pembentukan kas 
kecil, pembayaran dengan 
menggunakan kas kecil dan 
pengisian kas kecil dengan 
sistem dana berfluktuasi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 dan mempre-sentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan 
lisan 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, atas 
pemberian amanah untuk 
mengelola administrasi 
keuangan entitas. 
1.2. Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
untuk menghasilkan 
informasi keuangan yang 
mudah dipahami, relevan, 
andal, dan dapat 
diperbandingkan. 
Pemeriksaan saldo kas kecil: 
1. Tujuan pemeriksanaan 
fisik saldo kas kecil 
2. Penyusunan berita acara 
pemeriksaan kas kecil 
3. Perlakuan adanya selisih 
saldo kas kecil 
Mengamati 
mempelajari buku teks, 
bahan tayang maupun 
sumber lain tentang 
pemeriksaan saldo kas kecil 
 
Menanya 
Merumuskan pertanyaan  
untuk mengidentifikasi 
masalah pemeriksaan saldo 
kas kecil 
 
Mengeskplorasi 
Tugas 
 Individu/
ke-
lompok 
 Pemecah
an 
masalah 
 
Observasi 
Ceklist 
lembar 
pengamatan 
sikap 
kegiatan 
individu/ 
9 Jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Buku 
Teks 
(Siswa) 
2. Buku 
Akun-
tansi 
untuk 
SMK 
 
 
 
 
 
 
2.1. Memiliki motivasi internal 
dan menunjukkan rasa ingin 
tahu dalam menemukan dan 
memahami pengetahuan 
dasar tentang komputer 
akuntansi. 
2.2. Menunjukkan perilaku jujur, 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
disiplin, tanggungjawab, 
santun, responsif dan pro-
aktif dalam berinteraksi 
secara efektif dalam 
lingkungan sosial sesuai 
dengan prinsip etika profesi 
bidang komputer akuntansi. 
2.3. Menghargai kerja individu 
dan kelompok serta 
mempunyai kepedulian yang 
tinggi dalam menjaga 
keselarasan lingkungan 
sosial, lingkungan kerja dan 
alam. 
Mengumpulkan data dan 
informasi tentang 
pemeriksaan saldo kas kecil 
 
Asosiasi 
 menganalisis dan 
menyimpulkan informasi 
tentang pemeriksaan 
saldo kas kecil 
 menyimpulkan 
keseluruhan materi 
 
Komunikasi 
Menyampaikan laporan 
tentang pemeriksaan saldo 
kas kecil dan mempre-
sentasikannya dalam bentuk 
tulisan dan lisan 
kelompok 
 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
individu/ 
kelompok  
 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk 
studi kasus 
dan/atau 
pilihan 
ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.3. Menjelaskan pemeriksaan fisik 
saldo kas kecil dan perlakuan 
adanya selisih kas kecil. 
 
4.3 Menyelesaikan administrasi 
pemeriksaan fisik saldo kas 
kecil dan perlakuan adanya 
selisih kas kecil. 
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Lampiran 7 
Surat Perijinan dan 
Lain-lain 
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